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Abstract 

This study aims to describe the problem-solving abilities of class VIII students of SMP Negeri 17 Mataram in 

the matter of number patterns using learning via WhatsApp for the 2021/2022 academic year and identify 

problems encountered by teachers and students in the learning process via WhatsApp. This research is a 

qualitative descriptive study. The research sample was selected using a purposive sampling technique, namely 

class VIII A as many as 26 students. The data collection technique used was giving tests, distributing 

questionnaires and student responses, as well as interviews. Based on the results of the descriptive analysis, it 

shows that the average problem solving ability of student is 62.10 which is included in the less detailed category, 

15 students or 57.70% of students with poor problem-solving abilities (not yet able to complete all stages), 3 

students or 11.54% of students with sufficient problem-solving abilities (not yet able to perform the stages of 

finding strategies, using strategies, and looking back completely), 2 students or 7.69% with good problem-

solving abilities (not yet able to carry out stages of understand the problem and looking back completely), 6 

students or 23.07% of students with very good problem solving skills (not yet able to do the stages of looking 

back completely). There are obstacles encountered by teachers in the learning process via WhatsApp, namely 

studens’ internet connection, some students do not know how to reply answer correctly, difficulties in explaining 

the stage of problem solving properly. While the obstacles encountered by students namely, internet network, 

motivation, giving assignments, and understanding of the stages of problem solving, as well subject matter. 

Keywords: Problem solving skills, Polya, Learning via whatsapp 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP negeri 17 

Mataram pada materi pola bilangan yang menggunakan pembelajaran melalui WhatsApp dan mengidentifikasi 

masalah-masalah yang dijumpai oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran melalui WhatsApp. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling yakni kelas VIII A sebanyak 26 siswa. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

pemberian tes, penyebaran angket respon siswa, serta wawancara. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 62,10 yang termasuk dalam 

kategori kurang dengan rincian, 15 siswa atau sebesar 57,70% siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

kurang (belum mampu melakukan semua tahapan dengan lengkap), 3 siswa atau sebesar 11,54% siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah cukup (belum mampu melakukan tahapan menemukan strategi, menggunakan 

strategi, dan melihat kembali dengan lengkap), 2 siswa atau sebesar 7,69%  dengan kemampuan pemecahan 

masalah baik (belum mampu melakukan tahapan memahami masalah dan melihat kembali dengan lengkap), 6 

siswa atau sebesar 23,07% siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sangat baik (belum mampu melakukan 

tahapan melihat kembali dengan lengkap). Terdapat kendala yang dijumpai guru dalam proses pembelajaran 

melalui WhatsApp yaitu koneksi internet siswa, sebagian siswa belum tau cara mereply jawaban dengan benar, 

kesulitan dalam menjelaskan tahapan pemecahan masalah dengan baik. Sedangkan kendala yang dijumpai siswa 

yaitu, jaringan internet, motivasi, pemberian tugas, dan pemahaman terhadap tahapan pemecahan masalah, serta 

materi pelajaran. 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Polya, Pembelajaran melalui whatsApp 

 

 Corresponding author:  

Email Address: ekasafitri7997@gmail.com 

Received 8 Juni 2024, Accepted 24 Februari 2025, Published 28 Februari 2025 

 



                                                             Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 7, No.1, Februari 2025, hal. 1-14 
 
 

2 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan 

adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia yang bekualitas dan berkompeten. 

Peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri bisa dipenuhi melalui peningkatan kualitas dan kuantitas 

tenaga pendidiknya. Menurut Yunus (dalam Nurdyansyah, 2016), pembelajaran didefinisikan sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan 

penguasaan materi yang baik terhadap materi pelajaran. Tujuan mata pelajaran matematika sesuai 

dengan kurikulum matematika 2013 yaitu siswa dapat  memahami konsep matematika, menggunakan 

pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada, menggunakan penalaran sifat, mengkomunikasikan gagasan, memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan prilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai matematika, melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan matematika, 

serta menggunakan alat peraga (Kemendikbud, 2017). 

Pada kenyataannya hasil belajar matematika masih memprihatinkan. Berdasarkan laporan hasil 

ujian nasional khususnya kota mataram masih tergolong rendah. Berikut data hasil ujian nasional 

tingkat SMP kota mataram. 

 

Statistik Per Mata Pelajaran Semua 

Mata 

Pelajaran 
Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 
Matematika IPA 

Kategori Baik Cukup Kurang Kurang Kurang 

Rata-Rata 71,76 58,57 50,03 54,08 56,61 

(Sumber: hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id) 

Tabel 1. Capaian Rata-rata Nilai Ujian Nasional  

SMPN 17 Mataram menjadi salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran dari rumah 

selama masa pandemi dengan pemberian tugas melalui perwakilan kelas. Adapun nilai ujian akhir siswa 

mata pelajaran matematika masih dalam kategori rendah. berikut data hasil ujian akhir semester genap 

siswa SMP negeri 17 Mataram tahun pelajaran 2019/2020. 

 

No Kelas Rata-Rata Ketuntasan Klasikal 

1 VIII A 43, 20 0% 

2 VIII B 36,10 0% 

3 VIII C 41,13 0% 

4 VIII D 40,41 0,01% 

(Sumber: Daftar Nilai Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 17 Mataram ) 

Tabel 2. Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil SMPN 17 Mataram  

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 43,20% dengan ketuntasan klasikal 

yang masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa dengan rendahnya nilai matematika siswa maka 
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kemampuan pemecahan masalah siswa juga rendah. Pembelajaran di SMP Negeri 17 Mataram yang 

awalnya dilaksanakan secara luring melalui pemberian tugas melalui perwakilan siswa dari setiap 

kelas. Karena semakin berkembangnya kasus Covid-19 kini di sekolah sudah melakukan pembelajaran 

secara online/daring (dalam jaringan) dengan fasilitas WhatsApp. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

fasilitas WhatsApp dapat mempermudah interaksi antara guru dan siswa selama masa pandemi ini.  

Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah suatu pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 

internet sebagai media untuk penyampaian informasi atau sebagai sarana komunikasi antara pengajar 

dengan siswanya. Dalam hal ini, pembelajaran daring yang dimaksud lebih dikenal dengan istilah e-

learning (Kurniati N, 2021). Dalam perkembangannya, saat ini sudah banyak bermunculan aplikasi-

aplikasi yang khusus digunakan sebagai media melakukan pendidikan atau pembelajaran jarak jau 

seperti misalnya WhatsApp grup. Menurut Suryani (dalam Anggraini, 2019), WhatsApp merupakan 

aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya sms, karena 

WhatsApp menggunakan paket dat internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain.  

Dalam mempelajari matematika salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu 

kemampuan pemecahan masalah. Dalam memecahkan masalah, peserta didik menggali informasi dari 

konsep yang sudah diketahui lalu dihubungkan dengan konsep lain dan diolah untuk menemukan 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang ada (Amrullah dkk, 2021). Matematika terdiri 

dari keterampilan proses. Keterampilan merupakan kemampuan melakukan aritmatika dasar dan 

algoritma secara baik. Sedangkan proses matematika adalah cara menggunakan keterampilan secara 

kreatif dalam situasi baru. Sehingga pemecahan masalah adalah proses bermatematika (Nissa, 2015). 

Polya mengartika pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dicapai (Purwaningsih, 2019). Adapun tahapan 

dalam pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menemukan strategi, 

menggunakan strategi, dan melihat kembali (Nissa,2015). 

Hasil penelitian dari Reka Ikrami Kurniawan, Hepsi Nindasari, & Yani Setiani (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran daring yaitu dari 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Tangerang terdapat 7 siswa tau 22% 

termasuk kategori tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi, sebanyak 20 siswa atau 63% 

termasuk kategori kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 5 siswa atau 15% termasuk kategori 

kemampuan pemecahan masalah rendah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 

Mataram Pada Materi Pola Bilangan Yang Menggunakan Pembelajaran Melalui WhatsApp tahun 

Pelajaran 2021/2022”. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dakam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk memberi gambaran lebih detai 

mengenai suatu gejala atau fenomena (Priyono, 2008). Sedangkan yang dimaksud pendekatan metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana meneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2007). Desain penelitian yang digunakan 

adalah ex post facto. Penelitian dengan rancangan ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan 

setelah suatu kejadian itu terjadi atau untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian dan 

menuntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut 

(Maisaroh, 2019).  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan desain 

atau rancangan ex post facto untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 17 Mataram. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai, angket, dan wawancara. Uji 

validitas yang digunakan adalah uji validitas isi. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan 

matematika digital berdasarkan pendapat atau masukan dari validator. Tes esai sebanyak tiga soal 

digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan angket dan wawancara 

digunakan untuk mendapatkan tanggapan atau respon dari siswa terhadap masalah/kendala yang 

dijumpai selama proses pembelajaran online melalui WhatsApp.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, angket dan wawancara. Tes 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 

terdapat serangkaian pertanyaan-pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh seseorang atau 

kelompok (Prayitno, 2019).  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dengan pedoman pengkategorian untuk tes yaitu dapat dilihat pada tebel 3 berikut: 

 

Tahapan 

pemecahan 

masalah 

Skor Aspek yang dinilai 

Memahami 

masalah  

0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dana apa yang ditanyakan 

1 Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan 

atau sebaliknya  

2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat 

3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat. 

Menemukan 

strategi 

0 Tidak menemukan strategi penyelesaian masalah sama sekali  

1 Menemukan strategi dengan membuat gambar berdasarkan masalah tetapi 

kurang tepat 
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Tahapan 

pemecahan 

masalah 

Skor Aspek yang dinilai 

2 Menemukan strategi dengan membuat gambar berdasarkan masalah secara 

tepat 

Menggunakan 

strategi  

0 Tidak ada jawaban sama sekali  

1 Menggunakan strategi dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau 

hanya sebagian kecil jawaban benar 

2 Menggunakan strategi dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian 

besar jawaban benar 

3 Menggunakan strategi dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar 

Melihat 

kembali dan 

melakukan 

refleksi 

0 Tidak lengkapnya proses pemecahan masalah dan tidak menuliskan 

kesimpulan 

1 Proses lengkap dan menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah 

Tabel 3. Rubrik Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah 

Untuk menentukan nilai, jawaban siswa dikoreksi dengan rumus: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Kemudian siswa dikelompokkan berdasarkan pengkategorian kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

Skor  Kategori  

𝑋 ≥90 Sangat Baik  

80 ≤ 𝑋 < 90 

71 ≤ 𝑋 < 80 

Baik  

Cukup  

𝑋 < 71 Kurang  

(Sumber: Panduan Penetapan KKM SMP 17 Mataram) 

Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan (KKM) Pelajaran Matematika  

di SMP 17 Mataram 

Keterangan:  

Jarak rentangan (R) = 100 − 71 = 29 

Panjang kelas 𝑃 = 29: 3 = 9,7~10 

Sehingga anjang kelasnya adalah 10 

Adapun untuk kebutuhan analisis angket respon siswa digunakan kategori penilaian sebagai 

berikut: 

Interval Skor  Skor   Kriteria  

𝑋 > 𝑀𝑖 + 𝑆𝑑𝑖 𝑋 > 30 Sangat Tidak Bermasalah  

𝑀𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 + 𝑆𝑑𝑖 25 < 𝑋 ≤ 30 Tidak Bermasalah  

𝑀𝑖 − 𝑆𝑑𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 20 < 𝑋 ≤ 25 Bermasalah  

𝑋 ≤ 𝑀𝑖 − 𝑆𝑑𝑖 𝑋 ≤ 20 Sangat Bermasalah  

(Sumber: Turmuzi, 2019:69) 

Tabel 5. Kategori Penilaian Angket Respon Siswa 
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Angket respon siswa dapat dikatakan tidak bermasalah apabila hasil penilaian dari siswa 

minimal memperoleh skor akhir 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penelitian berbentuk tes esai untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah, 

angket untuk mengidentifikasi masalah atau kendala yang dijumpai dalam proses pembelajaran melalui 

WhatsApp, dan wawancara sebagai penguat untuk mengetahui masalah yang dijumpai guru maupun 

siswa dalam proses pembelajaran melaluai WhatsApp, setra sebagai penguat untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Wawancara kepada siswa dilakukan setelah dilakukan analisis 

dan penentuan kategori kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Berdasarkan hasil tes yang sudah dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 17 Mataram pada 

materi pola bilangan dipilih 8 subjek penelitian yang akan diwawancarai masing-masing mewakili 

kategori kemampuan sangat baik 2 siswa, baik 2 siswa, cukup 2 siswa, dan kurang 2 siswa. Berdasarkan 

indikator-indikator tahapan kemampuan pemecahan masalah serta kriteria kemampuan pemecahan 

masalah yang sudah dibuat, peneliti membuat klasifikasi hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

 

Interval Nilai Keterangan Banyak siswa Persentase  

𝑋 ≥ 90 Sangat Baik 6 23,07% 

80 ≤ 𝑋 < 90 Baik  2 7,69% 

71 ≤ 𝑋 < 80 Cukup  3 11,54% 

𝑋 < 71 Kurang   15 57,70% 

 Jumlah 26 100% 

Sumber: Panduan KKM SMP Negeri 17 Mataram 

Tabel 6. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah 

Selain itu diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa keseluruhan yaitu 62,10 

dan dapat dikategorikan dalam kategori kurang. 

a. Kategori kemampuan pemecahan masalah sangat baik 

S04 dan S06 dipilih untuk mewakili 6 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

sangat baik. Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Berikut hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah yang telah dilakukan 

terhadap S04 dan S06 dalam menyelesaikan soal yang telah di berikan. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah S04 dan 

S06 termasuk dalam kategori sangat baik. Siswa mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dari soal-soal yang diberikan yaitu pada tahapan pertama memahami masalah mereka mampu 

menuliskan dam menyebutkan kembali apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal yang 

diberikan. Subjek dapat memahami masalah dengan baik jika dapat melihat atau menuliskan unsur-

unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada masalah yang diajukan (Akramunnisa & Sulestry, 2016) 
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Hal ini sejalan menurut pendapat Juliana (2017) menyatakan bahwa subjek memberikan jawaban yang 

benar dengan cara mencermati serta mengolah informasi penting dan berdasarkan informasi-informasi 

yang telah dipadukan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu memahami apa yang diinginkan 

dalam soal. Pada tahapan kedua menemukan strategi atau rumus mereka sudah mampu melaksanakan 

tahapan ini dengan menemukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan dengan tepat. Hal ini sejalan menurut pendapat Juliana (2017) menyatakan bahwa subjek 

dapat dengan mudah menemukan strategi berdasarkan dari hubungan antara informasi yang telah dibuat 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan yang baik dalam memikirkan 

strategi untuk memecahkan masalah dengan menggunakan pemahamannya secara baik serta mengolah 

informasi yang penting yang terdapat dalam soal.  

Pada tahapan ketiga mereka sudah menggunakan strategi atau rumus dengan baik sehingga 

memperoleh jawaban dari setiap soal. Siswa sudah mampu menjelaskan dan melaksanakan rencana 

penyelesaian yang telah ditentukan sebelumnya serta mampu melakukan perhitungan dengan benar. 

Akramunnisa & Sulestry (2016) mengungkapkan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, 

subjek melakukan perhitungan sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan aturan atau prinsip 

matematika. Hal ini sejalan menurut pendapat Juliana (2017) menyatakan bahwa subjek menyelesaikan 

soal dan mendapatkan jawaban akhir sesuai dengan strategi yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 

tahapan keempat siswa S04 tidak melihat kembali jawaban sehingga tidak dapat menuliskan maupun 

menjelaskan kesimpulan dari jawaban soal nomor 1 sedangkan S06 mampu menuliskan dan 

menjelaskan kesimpulan dari jawaban dari semua soal yang diberikan. Hal ini sejalan menurut pendapat 

Agustina dkk (2021) menyatakan bahwa siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat 

namun tidak dapat menuliskan pengecekan kembali jawaban karena siswa tidak mengetahui cara 

melakukan pengecekan kembali jawaban yang sudah diperoleh. Tahap ini merupakan kategori paling 

rendah yang diperoleh siswa dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ariani, dkk. (2017), meskipun telah diminta untuk menuliskan pengecekan kembali terhadap 

proses dan hasil penyelesaian yang diperoleh, masih banyak siswa yang tidak mengerti cara melakukan 

pengecekan kembali pada soal yang diberikan.  

Berdasarkan hal tersebut S04 dan S06 menyelesaikan soal berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya. Seperti yang dipaparkan oleh Nissa (2015) langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: memahami masalah, menemukan strategi, menggunakan 

strategi, dan melihat kembali. Hal ini menunjukkan bahwa S04 dan S06 memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam memikirkan strategi untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 

pemahamannya secara baik serta mengolah informasi yang penting yang terdapat dalam soal. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ikram (dalam Ilyas, 2015) menyatakan bahwa pemecahan 

masalah adalah suatu usaha individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya 

untuk menemukan solusi dari suatu masalah. Dengan demikian, pemecahan masalah matematika adalah 
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usaha individu menggunakan konsep-konsep, sifat-sifat, prinsip-prinsip, teorema-teorema, dan dalil-

dalil matematika untuk menemukan solusi dari masalah matematika.  

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Baik 

JM dan MT dipilih untuk mewakili 2 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

baik. Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil yang 

cukup baik. Berikut hasil analisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dilakukan 

terhadap S12 dan S14 dalam menyelesaikan soal yang telah di berikan. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara kemampuan pemecahan masalah S12 dan S14 

termasuk dalam kategori baik. Siswa mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah dari soal-

soal yang diberikan yaitu pada tahapan pertama memahami masalah mereka mampu menuliskan dam 

menyebutkan kembali apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal yang diberikan, namun 

S12 tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor dua. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kristofora & Sujadi (dalam Agustina, 2021) Siswa yang melakukan kesalahan dengan 

tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal tetapi bisa menyelesaikan tahap 

selanjutnya bukan berarti tidak memahami masalah, melainkan sudah terbiasa dalam menyelesaikan 

soal uraian dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahapan kedua 

menemukan strategi atau rumus mereka sudah mampu melaksanakan tahapan ini dengan menemukan 

rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan tepat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Agustina (2021) siswa mampu menggunakan semua informasi yang terdapat pada soal 

untuk memecahkan masalah serta dapat menentukan keterkaitan antara informasi yang ada pada soal 

sehingga mampu menentukan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 

Pada tahapan ketiga mereka sudah menggunakan strategi atau rumus dengan baik sehingga 

memperoleh jawaban dari setiap soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhayati (dalam Agustina, 

2021) siswa melanjutkan perhitungan dengan informasi-informasi yang ada sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahapan keempat siswa S14 tidak melihat kembali 

jawaban sehingga tidak dapat menuliskan maupun menjelaskan kesimpulan dari penyelesaian soal 

nomor tiga, sedangkan S14 mampu menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari penyelesaian semua 

soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa S12 dan S14 memiliki kemampuan yang baik dalam 

memikirkan strategi untuk memecahkan masalah dengan menggunakan pemahamannya secara baik 

serta mengolah informasi yang penting yang terdapat dalam soal. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Ikram (dalam Ilyas, 2015) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu 

usaha individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya untuk menemukan solusi 

dari suatu masalah. Dengan demikian, pemecahan masalah matematika adalah usaha individu 

menggunakan konsep-konsep, sifat-sifat, prinsip-prinsip, teorema-teorema, dan dalil-dalil matematika 

untuk menemukan solusi dari masalah matematika. 
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c. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Cukup 

S07 dan S011 dipilih untuk mewakili 3 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

kurang. Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil 

yang kurang. Berikut hasil analisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dilakukan terhadap S07 dan S011 dalam menyelesaikan soal yang telah di berikan 

Kemampuan pemecahan masalah S07 dan S11 termasuk dalam kategori cukup baik. Siswa 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah dari soal-soal yang diberikan yaitu pada 

tahapan pertama memahami masalah siswa S07 dan S11 mampu menuliskan dam menyebutkan kembali 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal yang diberikan. Sesuai dengan penelitian 

Rahman dkk (2020) dimana siswa dengan KLM sedang mampu memahami masalah, mampu memilah 

informasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. Diperkuat oleh hasil penelitian Dewi 

& Adirakasiswi (2019) yang menyatakan subjek sudah mampu menuliskan unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dengan tepat pada persoalan. 

Pada tahapan kedua menemukan strategi atau rumus mereka mampu melaksanakan tahapan ini 

dengan menemukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1, pada soal nomor 

2 siswa S11 tidak mampu melakukan tahapan menemukan strategi, dan pada soal nomor 3 siswa S07 

tidak mampu melakukan tahapan ini. Sejalan dengan pendapat Khatami (2022) siswa dengan KLM 

Sedang mampu melalui tahap menyusun rencana dikarenakan subjek mampu menyusun rencana 

langkah-langkah penyelesaian walaupun terkadang kurang lengkap dalam penulisan rumus yang akan 

digunakan pada beberapa soal dan ketika menjelaskan subjek mampu melakukanya walaupun pada 

beberapa soal subjek mengalami kebingungan. 

Pada tahapan ketiga mereka sudah menggunakan strategi atau rumus dengan baik sehingga 

memperoleh jawaban dari soal nomor 1, pada soal nomor 2 S11 tidak mampu melakukan tahapan ketiga, 

dan pada soal nomor 3, S07 tidak mampu melakukan tahapan ketiga. Sejalan dengan pendapat Khatami 

(2022) siswa dengan KLM Sedang mampu melalui tahap melaksanakan rencana dikarenakan subjek 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan langkah-langkah yang benar sesuai dengan rencana yang telah 

disusun, meskipun pada beberapa operasi ada yang kurang lengkap dalam menuliskannya perhitungan. 

Diperkuat oleh hasil penelitian Arsyad, dkk (2020) bahwa siswa dengan KLM Sedang dalam 

melaksanakan rencana mampu menjalankan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang 

telah direncanakan sebelumnya, menjelaskan pelaksanaan langkah-langkah pemecahan masalah dan 

perhitungan yang telah dilakukan. Pada tahapan keempat melihat kembali jawaban sehingga dapat 

menuliskan maupun menjelaskan kesimpulan dari jawaban soal-soal yang diberikan, mereka 

melakukannya dengan baik pada soal nomor 1, pada soal nomor 2 siswa S11 tidak melakukannya, dan 

pada soal nomor 3 mereka tidak melakukan tahapan keempat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Ma’rufi (dalam Ilyas, 2015) menyatakan bahwa beberapa kesulitan siswa yang terungkap yang 

berkaitkan dengan penyelesaian masalah dengan soal cerita salah satunya yaitu jika model matematika 

sudah diberikan, siswa masih kesulitan dalam mengoprasikan pecahan sesuai dengan model yang 
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diberikan. Kurangnya rasa percaya diri pada subjek sedang nampaknya membuat subjek tidak mau 

mencoba menyelesaikan soal dan membuat hubungan antara informasi satu dengan informasi lainnya. 

d. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Kurang 

S03 dan S08 dipilih untuk mewakili 15 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

kurang. Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil 

yang kurang. Berikut hasil analisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dilakukan terhadap S03 dan S08 dalam menyelesaikan soal yang telah di berikan. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara Kemampuan pemecahan masalah S03 dan 

S08 termasuk dalam kategori kurang. Siswa belum mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dari soal-soal yang diberikan yaitu pada tahapan pertama memahami masalah S03 hanya 

mampu menuliskan apa yang diketahui dengan benar namun tidak dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar, serta tidak dapat menyebutkannya pada saat wawancara untuk soal nomor 

satu dan tiga. S08 hanya mampu menuliskan apa saja yang diketahui namun tidak dapat menuliskan apa 

yang ditanyakan dan dapat menyebutkannya pada saat wawancara untuk soal nomor satu dan tiga. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Khatami (2022) bahwa siswa dengan KLM Rendah mampu melalui tahap 

memahami masalah dikarenakan subjek mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui 

walaupun terkadang ada beberapa unsur permasalahan ada yang ditulis kurang lengkap dalam 

memberikan keterangan. Pada yang ditanyakan rata-rata subjek menuliskannya dengan tepat tetapi 

singkat dan tidak terlalu mendetail. Sejalan dengan penelitian Arsyad, dkk (2020) bahwa siswa dengan 

kecerdasan logis matematis rendah mampu mengungkapkan informasi-informasi yang diberikan 

dengan kurang lengkap, menentukan hal yang diketahui kurang lengkap, namun subjek dapat 

menentukan apa yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Pada tahapan kedua menemukan strategi atau 

rumus, mereka belum mampu melaksanakan tahapan ini dengan tepat untuk setiap soal. Hal ini senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Subarinah, dkk (2019), yang menyimpulkan bahwa mahasiswa 

dengan kemampuan matematika rendah tidak mampu menggeneralisasi suatu pola, yang artinya belum 

mampu menyusun rumus atau pola yang berkaitan dengan pola sebelumnya. 

Pada tahapan ketiga menggunakan strategi atau rumus, siswa juga tidak mampu 

melaksanakannya dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustina (2021) siswa dengan 

kemampuan awal matematika rendah, sebagian siswa tidak mengetahui bahwa soal yang diberikan 

merupakan soal open ended. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan, siswa 

mengatakan bahwa tidak terdapat alternatif jawaban lain selain jawaban yang mereka tulis pada lembar 

jawaban. Pada tahapan keempat melihat kembali jawaban sehingga dapat menuliskan maupun 

menjelaskan kesimpulan dari jawaban soal-soal yang diberikan, S03 dan S08 belum mampu 

melakukannya dengan baik pada soal nomor 1 dan 2. Pada soal nomor dua S03 dan S08 tidak 

menuliskan jawaban dan tidak mampu menjelaskan saat wawancara. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Agustina (2021) pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan kemampuan awal matematika rendah 
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tidak mampu menarik kesimpulan serta melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang mereka 

peroleh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fitri (dalam julianan, 2017: 68) menyatakan bahwa 

fokus permasalahan yang dihadapi oleh siswa yaitu berupa ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan 

informasi-informasi soal yang berkaitan dalam soal. Hal tersebut disebabkan karena faktor 

ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan atau kurang memperhatikan saat 

guru mengolah pembelajaran. 

3.2 Angket Respon Siswa 

Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII A untuk mengetahui masalah atau kendala 

dalam proses pembelajaran melalui WhatsApp, berikut hasil angket respon siswa. 

No  Skor  Kriteria  Persentase 

1 𝑋 > 25 Sangat Tidak Bermasalah  3,70% 

2 20 < 𝑋 ≤ 25 Tidak Bermasalah  14,82% 

3 15 < 𝑋 ≤ 20 Bermasalah  62,96% 

4 𝑋 ≤ 15 Sangat Bermasalah 18,52% 

 Total 27 100% 

Tabel 7. Persentase Respon Siswa 

Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa persentase respon siswa terhadap 

pembelajaran melalui WhatsApp kelas VIII A SMP Negeri 17 Mataram termasuk kategori bermasalah 

yaitu sebanyak 62,96%. 

3.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru matapelajaran dan 8 siswa yang telah dipilih. Berdasarkan 

hasil wawancara untuk mengetahui masalah/kendala yang dijumpai guru maupun siswa selama proses 

pembelajaran melalui WhatsApp diperoleh kesimpulan bahwa pada proses pembelajaran dilaksanakan 

terdapat masalah atau kendala yang dijumpai oleh guru yaitu seperti koneksi internet siswa, sebagian 

siswa belum tau cara mereply jawaban dengan benar, kesulitan dalam menjelaskan tahapan pemecahan 

masalah dengan baik. Bagi siswa antara lain: jaringan internet, motivasi, pemberian tugas, dan 

pemahaman terhadap tahapan penyelesaian masalah, serta materi pelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 17 Mataram 

62,10 yang termasuk dalam kategori kurang dengan rincian 15 siswa atau sebesar 57,70% siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah kurang, 3 siswa atau sebesar 11,54% siswa dengan 

kamampuan pemecahan masalah cukup, 2 siswa atau sebesar 7,69% siswa dengan kamampuan 

pemecahan masalah baik, dan 6 siswa atau sebesar 23,07% siswa dengan kamampuan pemecahan 

masalah sangat baik. 

b. Terdapat beberapa masalah atau kendala yang dijumpai oleh guru selama proses pembelajaran 

melalui WhatsApp antara lain adalah koneksi internet siswa, sebagian siswa belum tau cara 
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mereply jawaban dengan benar, kesulitan dalam menjelaskan tahapan pemecahan masalah dengan 

baik. 

c. Kendala yang dijumpai siswa selama proses pembelajaran melalui WhatsApp yaitu: jaringan 

internet, motivasi, pemberian tugas, dan pemahaman terhadap terhadap-tahapan pemecahan 

masalah, serta materi pelajaran. 
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menyelesaikan penelitian ini, dan keluarga besar SMP Negeri 17 Mataram yang telah membantu. 

REKOMENDASI 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika untuk memaksimalkan materi agar dapat diterima dengan 

baik oleh siswa hendaknya pemberian materi dapat dilakukan dengan menggunakan video 

pembelajaran interaktif yang dibuat sendiri oleh guru, hendaknya pembelajaran melalui WhatsApp 

dapat dipadukan dengan zoom atau google meet agar guru dapat memantau respon siswa selama 

proses pembelajaran, tetap memberikan materi sebelum penugasan yang disertai cara kerjanya, dan 

tetap mengingatkan jika ada tugas yang diberikan. 

2. Bagi siswa, diharapkan kepada siswa untuk lebih meningkatkan lagi kemampuan pemecahan 

masalah dengan bembaca, berlatih, dan banyak bertanya selama proses pembelajaran berlangsung.  

3. Bagi sekolah, memberi pengertian kepada wali murid untuk mengingatkan siswa bahwa 

pembelajaran dari rumah selama pandemi sangat dibutuhkan sehingga masih perlunya pengawasan 

terhadap siswa agar siswa dapat menerima materi pelajaran dengan baik. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang lebih luas dan 

mendalam. 
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Abstract 

One of the mathematical abilities that must be mastered by students is the ability to solve mathematical problems. 

If students have good mathematical problem solving skills, students will not only memorize the concepts that 

have been taught but can also be applied in everyday life and other disciplines. So it is important for a student 

to improve his mathematical problem solving abilities. But in learning, the teacher often gives questions that are 

routine in nature which causes the students' mathematical problem solving ability to be low. When students are 

asked to work on non-routine questions, students find it difficult. Therefore, the authors designed a learning 

design that allows students to apply mathematical concepts to other disciplines and everyday life. The design of 

the learning design chosen by the author is to use the Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) learning approach which is expected to use the STEM approach to improve students' mathematical 

problem solving abilities 

 

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, STEM Approach, Mathematics Learning  

Abstrak  

Salah satu kemampuan matematis yang memang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Jika siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, siswa tidak 

hanya menghafal konsep yang sudah diajarkan tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

bidang disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu, penting bagi seorang siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimilikinya. Tetapi dalam pembelajaran seringkali guru memberikan soal 

yang bersifat rutin yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ketika 

siswa di minta untuk mengerjakan soal yang bersifat non-rutin siswa merasa kesulitan. Oleh karena itu, penulis 

merancang suatu desain pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menerapakan konsep matematika 

kedalam bidang disiplin ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Rancangan desain pembelajaran yang dipilih oleh 

penulis yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) yang diharapkan dengan menggunakan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.   

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Pendekatan STEM, Pembelajaran Matematika  
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PENDAHULUAN 

matematika dapat dimanfaatkan dalam bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Dalam proses 

pembelajaran, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan dianggap siswa 

sebagai pelajaran yang sulit dipahami. Menurut Marti (Sundayana, 2014) meskipun matematika 

dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena 

merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari.  
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Dalam tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia, matematika di bagi menjadi dua jenis yaitu 

matematika wajib dan matematika peminatan. Matematika wajib diperoleh oleh siswa kelas 10 sampai 

dengan kelas 12 untuk program IPA dan IPS. Sementara matematika peminatan di peroleh oleh siswa 

kelas 10 sampai dengan kelas 12 khusus untuk program IPA.  

Dalam Permendikbud no. 58 tahun 2014 salah satu tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran 

matematika adalah penekanan pada penggunaan penalaran untuk memahami sebuah sifat, melakukan 

prosedur manipulasi matematika baik dalam menyederhanakan, menganalisis komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks dalam matematika maupun antar bidang lain di luar 

matematika dengan ruang lingkup kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model yang telah dirancang dan di tafsir. Sehingga dengan adanya tujuan ini penting 

bagi seorang siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Soedjadi (2000) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah antar bidang diluar 

matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh 

NCTM (2000) bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

di miliki oleh siswa . Karena siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, tidak 

hanya mampu memecahkan masalah yang digunakan untuk mempelajari matematika saja tetapi juga 

dapat menerapkan matematika kedalam bidang ilmu studi lain dan kehidupan sehari-hari Sejalan yang 

dikemukakan oleh Rusefendi (2006) bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam 

matematika yang dapat digunakan untuk mendalami atau mempelajari matematika di kemudian hari 

tetapi juga dapat untuk memecahkan masalah sehari-hari atau dalam disiplin bidang ilmu lainnya. Hal 

yang sama juga dipaparkan oleh Elita, dkk (2019) yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting bagi siswa karena apabila siswa mampu menyelesaikan suatu masalah, siswa 

dapat memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki oleh 

siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun sangat disayangkan, masih terdapat siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang rendah. Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis saat mengajar di salah satu 

SMA di daerah Tambun kelas X pada materi vektor yang terdapat dalam bab materi matematika 

peminatan kelas X semester genap. Ketika siswa diberikan soal mengenai vektor tetapi dalam bentuk 

soal cerita dan diintegrasikan dalam konteks masalah fisika. Penulis mendapati masih banyak sekali 

siswa yang menjawab salah bahkan ada yang tidak menjawab sama sekali. Ketika penulis mewawancari 

beberapa siswa, siswa mengaku sudah mendapatkan materi vektor pada fisika disemester sebelumnya 

(ganjil) kemudian siswa beralasan bahwa mereka tidak tahu cara menyelesaikan masalah yang disajikan 

dalam soal karena siswa sudah terbiasa mendapat soal berbentuk soal rutin.  

Hal ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli yang beberapa penulis 

kutip. Dalam 4 indikator utama yang dikemukakan oleh Polya (1945) mengenai kemampuan 



17 

 

pemecahan masalah yaitu: 1.) memahami masalah, 2) menyusun rencana kembali, 3) menyelesaikan 

rencana penyelesaian, 4) melihat kembali ke seluruhan jawaban. Siswa hanya mampu mencapai 2 

indikator dari total 4 indikator pemecahan masalah matematis ini. 

 Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Nofita. D & Kartini (2022) bahwa capaian tertinggi 

siswa di salah satu SMA Pekanbaru menunjukan hasil dalam keempat indikator pemecahan masalah 

ada pada indikator memahami masalah, dimana sebanyak 75,3% siswa sudah mampu mengidentifikasi 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan tepat. Sementara capaian indikator terendah ada 

pada melihat kembali keseluruhan jawaban yaitu sebanyak 15,70%.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia Putri, dkk (2021) di salah satu SMA Kab. 

Bandung Barat, dari 30 siswa kelas XI yang diteliti diperoleh bahwa siswa belum menguasai indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali dengan presentasi berturut-turut sebesar 52,5 

% dan 37,5 %. Untuk siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang melakukan kesalahan karena 

kurang telitinya siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan tingkat kesalahan yang berbeda. 

Sedangkan dengan siswa kemampuan rendah melakukan kesalahan karenan kurangnya pemahaman 

siswa terhadap permasalahan dan konsep.  

Berdasarkan pemaparan masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tingkat 

SMA, penulis ingin mencarikan solusi yaitu dengan sebuah pendekatan yang mampu membantu siswa  

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu pendekatan yang menarik 

untuk dikaji dalam usaha meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa yaitu Pendekatan 

pembelajaran berbasis Science, Technology, Enggineering, and Mathematic (STEM). Pendekatan 

pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan keempat  bidang ilmu 

secara bersamaan dalam satu pembelajaran.  

Penulis memilih untuk menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis STEM karena dengan 

menggunakan pendekatan STEM siswa mendapat sebuah pengalaman dalam penyelesaian matematika 

dalam konteks disiplin bidang ilmu lain sehingga siswa di harapkan dapat meningkatakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis terutama untuk soal-soal yang bersifat non rutin. 

Sejalan dengan hal ini beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Ana Amelia, dkk (2019) mendapatkan hasil peningkatan pada 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru sebesar 12,64% dan peningkatan kegiatan siswa sebesar 

14,77%. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nina Faoziyah (2019) siswa yang menggunakan 

pembelajaran STEM berbasis PBL nilai postes rata-rata 77 dan presentase mencapai KKM adalah 

78,125%. Sehingga dengan ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran STEM dapat menjadi salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode literature review. Artikel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 14 artikel jurnal nasional dan internasional yang terkait erat dengan kata kunci yang 

diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or 

Perish. Adapun kriteria pemilihan data dalam artikel ini ditunjukkan pada Tabel 1.  

Diterima/Ditolak Kriteria 

Inklusi (Diterima) 

1. Artikel merupakan hasil penelitian di jurnal Indonesia, Internasional 

atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel sesuai dengan topik penelitian  

3. Publikasi artikel dari tahun 2013 – 2023  

4. Jenjang pendidikan SD/Sederajat, SMP/Sederajat, dan 

SMA/Sederajat   

Eksklusi (Ditolak) 

1. Artikel bukan merupakan hasil penelitian pada jurnal Indonesia, 

Internasional atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel di luar topik penelitian 

3. Publikasi artikel di bawah tahun 2013  

4. Jenjang pendidikan di bawah SD/Sederajat atau di atas 

SMA/Sederajat   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada artikel ini ada fokus materi yang dipilih oleh penulis ada pada kompetensi dasar 

menjelaskan vektor, operasi vektor, panjang vektor, sudut antar vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. Materi vektor ini terdapat dalam matematika peminatan kelas X Semester 

Genap pada kurikulum 2013.  Materi prasyarat yang harus di kuasi oleh siswa yaitu materi aljabar dan 

matriks. Pada artikel ini, penulis memilih topik materi vektor pada indikator menentukan panjang vekor 

di ruang dimensi dua (datar). Pertama-tama siswa terlebih dahulu harus mengetahui dua besaran yang 

terdapat pada besaran scalar dan besaran vektor. Besaran scalar merupakan besaran yang mempunyai 

besar saja tetapi tidak mempunyai arah. Seperti: tinggi badan, jumlah siswa dalam kelas, panjang sebuah 

meja, volume bangun ruang dan lain-lain. Sementara, besaran vektor merupakan besaran yang 

mempunyai besar dan arah. seperti: kecepatan, gaya, perpindahan, percepatan. Lalu kemudian siswa 

diminta untuk menuliskan notasi penulisan vektor di R2. Jika memang siswa sudah mampu menguasi 

perbedaan besaran scalar dengan besaran vektor dan telah mampu menuliskan notasi vektor dengan 

benar selanjutnya siswa dibimbing untuk menentukan panjang vektor di R2.  Berikut akan diberikan 

penjelasan singkat mengenai materi panjang vektor: 

Panjang segmen garis yang menyatakan vektor disebut panjang atau besar vektor. Panjang 

atau besar vektor 𝐴𝐵⃑⃑⃑⃑  ⃑ dinotasikan dengan |𝐴𝐵⃑⃑⃑⃑  ⃑|, dan panjang vektor 𝑣  dinotasikan dengan |𝑣 |. 
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Gambar 1. Rumus panjang vektor 

Jika vektor 𝑣 = (
𝑣1

𝑣2
) atau 𝑣 = [𝑣1, 𝑣2] maka panjang vektor 𝑣  adalah |𝑣 |= √(𝑣1)

2 + (𝑣2)
2.  

Panjang dan komponen-komponen vektor, dapat dikaitkan dengan sudut yang dibentuk oleh vektor 

dengan sumbu x positif. Misal vektor 𝑣 = [𝑣1, 𝑣2] mempunyai titik awal di (0,0) dan membentuk 

sudut 𝛼 dengan sumbu x positif.  

 

 

Gambar 1. Rumus panjang vektor dengan sudut 

Berdasarkan pemaparan materi yang sudah dijelaskan di atas, siswa nanti akan diberikan beberapa 

contoh soal. Kemudian siswa diminta untuk menggali lebih dalam mengenai topik ini. Siswa juga akan 

diberikan suatu ilustrasi mengenai peta yang berbentuk seperti google maps untuk memancing siswa 

dalam menyelesaikan masalah mengenai panjang vektor dalam kehidupan sehari-hari. Untuk tugas 

refleksi juga perlu diberikan untuk memungkinkan siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. Tugas refleksi yang akan diberikan semacam worksheets yang berupa beberapa pertanyaan 

mengenai materi panjang vektor. Apabila siswa mendapat nilai di atas Ketuntasan Nilai Minimum 

(KKM) pada tugas refleksi yang diberikan maka menandakan siswa sudah siap untuk menerima materi 

pembelajaran selanjutnya.  
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Tujuan Pembelajaran dan Hasil Pembelajaran 

Setiap materi pembelajaran memiliki tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran yang 

ingin di capai. Menurut Roubides (2015) tujuan pembelajaran dapat disebut sebagai tujuan 

kinerja, karena beberapa jenis kinerja atau standar kompetensi memiliki hasil yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran. 

Dalam membahas topik panjang vektor di R2 diharapkan siswa mendapatkan 

pengalaman sebagai berikut: 

1. Siswa dapat menentukan panjang vektor pada masalah kontekstual di R2 dengan benar 

2. Siswa dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang vektor pada masalah 

kontekstual di R2 

3. Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Penulis berharap tidak hanya berhasil dalam ketiga tujuan pembelajaran tersebut tetapi 

juga terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Keberhasilan 

dalam tujuan pembelajaran ditandai dengan tercapainya kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap selama pembelajaran. Fungsi dari ketuntasan belajar 

untuk memastikan bahwa semua peserta didik menguasai semua kompetensi yang diharapkan 

dalam suatu materi ajar sebelum ke materi ajar selanjutnya. Berikut akan diilustrasikan hasil 

yang ingin di capai dalam setiap tujuan pembelajaran:   

1. Siswa dapat menentukan panjang vektor pada masalah kontekstual di R2 dengan benar 

a. Siswa dapat menentukan panjang vektor dengan menggunakan rumus dengan tepat 

b. Siswa dapat menentukan panjang vektor dengan pendekatan teorema phytagoras 

2. Siswa dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang vektor pada 

masalah kontekstual di R2 

a. Siswa dapat menentukan jarak vektor dengan menggunakan rumus dengan tepat 

b. Siswa dapat menentukan jarak vektor dengan menerapkan teorema phytagoras 

c. Siswa dapat menentukan jarak terdekat dengan ilustrasi dari masalah kontekstual 

menggunakan pendekatan teorema phytagoras.  

3. Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya, keberhasilan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah ditandai 

dengan Hal ini dapat dilihat dengan dua cara, yang pertama, pada hasil pretest dan postest  

siswa yang nantinya akan dibandingkan adakah peningkatkan nilai pada hasil tes tersebut.  
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Desain Pembelajaran 

Dalam menyampaikan materi mengenai panjang vektor ini, penulis akan menggunakan 

pendekatan STEM. STEM kepanjangan dari science, technology, engineering, and mathematic 

(Pimthong & Williams, 2020). Pendekatan STEM menggunakan dua atau lebih banyak subjek 

di area cakupan STEM dan juga menggunakan satu atau lebih lainnya mata pelajaran di sekolah  

(Sanders, 2009).  Mata pelajaran ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika terkait 

erat satu sama lain (Tseng, Chang,Lou & Chen, 2013).  

STEM adalah integrasi dari sains (S) yaitu pengetahuan mengenai hukum-hukum dan 

konsep-konsep yang berlaku di alam, teknologi (T) yaitu keterampilan atau sebuah system yang 

mengatur masyarakat,organisasi, pengetahuan atau mendasain serta menggunakan sebuah alat 

bantuan yang dapat memudahkan pekerjaan , teknik (E) yaitu pengetahuan dan keterampilan 

untuk mendesain dan mengkontruksi mesin, peralatan, system material dan proses yang 

bermanfaat bagi manusia secara ekonomis dan ramah lingkungan dan matematika (M) yaitu 

ilmu tentang pola-pola dan hubungan-hubungan, dalam menyediakan bahasa bagi teknologi, 

sains dan engineering. (Torlakson, 2014). 

 Dalam pembelajaran STEM relevan dengan masalah pada kehidupan sehari-hari, 

setiap disiplin (S-T-E-M) tidak ada sendiri dan masalah yang kompleks dan multidimensi 

dihadapi oleh semua orang. Pendidikan STEM didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang mempersiapkan orang untuk kehidupan masa depan dan tenaga kerja yang profesional. 

Integrasi dan penerapan konsep dan proses STEM diperlukan oleh semua, dan kaum muda 

harus memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam situasi multidisiplin yang nyata (Bybee, 

2010,2013; English, 2017; Stohlmann, Moore, McClelland,&Roehrig, 2011; Vasquez, 

Sneider,&Comer, 2013).  

Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keempat bidang ilmu sekaligus dan tidak dapat dipisahkan yaitu Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics, konteks yang disajikan mengenai masalah yang 

terdapat pada kehidupan sehari-hari. Adapun lima karakteristik pembelajaran STEM secara 

umum yaitu sebagai berikut: 

1. Integrasi Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika dalam suatu pengalaman 

belajar 

2. Kontekstual dengan kehidupan nyata (Real World Application) 

3. Pembelajaran berbasis proyek 

4. Menyiapkan siswa untuk menjadi SDM yang mampu integrative 
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5. Mengembangkan softskiil dan keterampilan teknis 

Berikut merupakan rencana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

STEM berbasis Project Based Learning: 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

Orientasi 

 

1. Guru memulai kegiatan tepat waktu dengan tujuan memberikan teladan sikap 

disiplin dan membuka kegiatan dengan memberi salam 

2. Guru mengajak berdoa dengan menunjuk ketua kelas untuk mempin doa bersama 

secara khusyuk 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui lembar absensi kelas dan 

menanyakan kondisi peserta didik apabila ada yang tidak hadir dan peserta didik 

mengkonfirmasi kehadiran secara sopan dan santun secara jujur 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menentukan panjang vektor di R2 

Apersepsi 5. Guru mengingatkan tentang materi komponen-komponen vektor di R2 

Motivasi 

6. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan manfaat dari mempelari 

panjang vektor salah satunya adalah dapat menentukan jarak terdekat yang 

digunakan dalam google maps  

Kegiatan Inti 

Reflection 

(Refleksi) 

7. Peserta didik mengamati dengan tertib ilutrasi google maps yang diberikan 

oleh guru 

8. Guru memberikan pertanyaan  : 

a. Apakah kalian pernah menggunakan google maps dalam kehidupan 

sehari-hari? 

b. Bagaimana konsep panjang vektor dapat diterapkan dalam menentukan 

jalan terdekat pada google maps?  

9. Peserta didik menanggapi dengan memberikan komentar secara kritis tetapi santun 

mengenai ilustrasi yang diberikan oleh guru 

Research 

(Penelitian) 

10. Peserta didik membentuk kelompok diskusi dengan anggota 5 sampai 6 orang tiap 

kelompok 

11. Peserta didik mempelajari Lembar Kerja  

12. Peserta didik mengumpulkan informasi google maps dan panjang vektor dari 

berbagai sumber. 

13. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dan menemukan masalah terkait dengan 

konsep panjang vektor di R2 yang sedang dipelajari 
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14. Guru mengarahkan peserta didik menemukan pemecahan masalah tentang 

menentukan jalan terdekat pada google maps dan konsep panjang vektor di R2 

Discovery 

(Penemuan) 

15. Peserta didik menuliskan semua ide/rencana dari setiap anggota kelompok secara 

teliti. 

16. Peserta didik menentukan jawaban yang terbaik dari hasil diskusi kelompok. 

Application 

(Penerapan) 

17. Peserta didik menguji coba temuannya dalam google maps. 

18. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok untuk mengolah hasil dikusi 

terkait dengan permasalahan yang diberikan dan membuat laporan  

19. Guru memonitor aktivitas yang penting dari peserta didik selama menyelesaikan 

proyek menggunakan rubrik yang telah disiapkan dan menanggapi setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh siswa  

Communcation 

(Komunikasi) 

20. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas, 

Bagi kelompok yang lain memperhatikan dan menanggapi dengan memberikan 

masukan atau saran secara santun. 

Penutup 

21. Peserta didik membuat kesimpulan tentang bagaimana konsep panjang vektor 

dapat diterapkan dalam menentukan jalan terdekat pada google maps 

22. Guru memberikan apresiasi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan, khususnya 

kepada kelompok yang sudah presentasi dan peserta didik yang aktif dalam 

kegiatan diskusi  

23. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan 

menegaskan kembali kesimpulan agar tidak terjadinya miskonsepsi pada siswa 

24. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya tentang operasi pada vektor 

25. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam 

 

Evaluasi Pembelajaran   

Untuk mengevaluasi sudah sejauh mana kemampuan pemecahan matematis siswa dapat melihat dari 4 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dikemukakan oleh Polya (1945) yaitu: 

1) Memahami masalah 

2) Menyusun rencana kembali, 

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian, 

4) Melihat kembali ke seluruhan jawaban.  

Salah satu soal yang akan di gunakan oleh penulis dalam menilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berdasarkan tujuan pembelajaran sebagai berikut ini: 

Ilustrasi ini digunakan untuk menjawab pertanyaan nomor 1 sampai 3 

Alun-alun kota Batu selain memiliki fungsi sebagai taman kota juga banyak dikunjungi wisatawan 

untuk berekreasi. Hal ini karena fasilitas dan wahana yang ada di taman cukup lengkap. Tidak ada 

biaya tiket yang dibebankan kepada pengunjung untuk memasuki area Taman Kota. Pengunjung hanya 

akan dikenakan biaya tiket jika bermain berbagai wahana yang tersedia.  Sehingga Beni bersama 

teman-temannya tertarik untuk liburan ke Alun-alun kota Batu. Mereka sepakat untuk bertemu di rumah 

Dandi. Saat menuju lokasi, Beni kehabisan bahan bakar dan menghubungi teman-temannya untuk 

meminta bantuan. Beni melalui aplikasi social media memsbagikan lokasi terakhirnya. Posisi Beni dan 

teman-temannya diilustrasikan pada peta berikut : 
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Berdasarkan peta yang terdapat pada peta diatas ,jarak posisi Candra ke SPBU 3 km dan jarak posisi 

Candra ke Beni 4 km. Dari posisi Candra, sudut yang dibentuk antara rute menuju posisi Beni dengan 

posisi SPBU adalah 600. Sementara itu jarak Farid ke SPBU 3,5 km dan jarak Farid ke Dandi adalah 4 

km. Sudut antara rute Dandi dan SPBU dan Beni ke SPBU  sebesar 450.  

Tujuan pembelajaran no. 1: Siswa dapat menentukan panjang vektor di R2 dengan benar 

Berdasarkan ilustrasi diatas, berapakah jarak yang dibutuhkan oleh Beni untuk sampai ke tempat 

pengisian bensin (SPBU)? 

Tujuan pembelajaran no. 2: Siswa  dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang 

vektor di R2 

Berdasarkan nomor (1) apabila Beni tidak harus mengalami kehabisan bensin, berapakah jarak yang 

seharusnya dibutuhkan oleh Beni untuk sampai ke rumah Dandi? 

Tujuan pembelajaran no. 3: Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Misalkan posisi Dandi, Genta, Candra dan Farid diibaratkan sebagai vektor. Tentukan jarak keseluruhan 

dari posisi mereka dan gambarkan vektornya!  

 Hasil jawaban yang diperoleh oleh siswa akan dianalisis dan dievaluasi untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan STEM. 

KESIMPULAN 

Artikel ini dibuat untuk menggambarkan rancangan desain yang akan digunakan oleh penulis dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran STEM sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perlu di ketahui bahwa desain pembelajaran yang terdapat dalam 

artikel ini  masih perlu untuk di uji  ke lapangan untuk mengetahui hasil dari impelementasi pendekatan 

pembelajaran yang telah dirancang oleh penulis 
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Abstract 

This paper presents the development of the learning design for the Two Variable Linear Inequality System 

(SPLtDV) material using the Problem Based Learning (PBL) learning model for high school students. To find 

out the suitability of the learning model with the teaching material, student analysis, needs analysis, and task 

analysis are discussed in detail. PBL stages consist of 5 phases, namely 1) student orientation to problems; 2) 

organize students to learn; 3) guide individual and group investigations; 4) develop and present the work; and 

5) analyze and evaluate the problem solving process. The results and discussion are discussed in detail to 

determine the suitability of the selection of teaching materials with the chosen learning objectives and how the 

learning activities support the learning objectives. Then to determine the effectiveness of the PBL design, it is 

necessary to evaluate both formative evaluation and summative evaluation. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), learning design, design learning 

 

Abstrak  

Makalah ini menyajikan pengembangan desain pembelajaran materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPLtDV) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk siswa SMA. Untuk 

mengetahui kesesuaian model pembelajaran dengan materi ajar maka dilakukan analisis peserta didik, analisis 

kebutuhan, serta analisis tugas yang dibahas secara terperinci. Tahapan PBL terdiri dari 5 fase yaitu 1) orientasi 

peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil dan pembahasan dibahas secara rinci untuk mengetahui 

kesesuaian pemilihan materi ajar dengan tujuan pembelajaran yang dipilih seta bagaimana kegiatan pembelajaran 

mendukung tujuan pembelajaran. Kemudian untuk mengetahui efektifitas desain PBL maka perlu dilakukan 

evaluasi baik evaluasi formatif maupun evaluasi sumatif. 

Kata Kunci : problem based learning (PBL), desain pembelajaran, merancang pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu poin utama yang menentukan kualitas  sumber daya 

manusia (SDM) suatu bangsa. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia secara kontinu melakukan 

perombakan kurikulum guna meningkatkan kualitas SDM tersebut. Akan tetapi, kualitas SDM di 

Indonesia dapat dikatakan belum optimal, hal ini dapat dilihat dari data PISA (Programme for 

International Student Assessment) tahun 2018 yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation for 

Economic Co-operation and Development) bahwa skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan rata-

rata skor OECD 487. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa di Indonesia masih berada di bawah rata-rata dunia. Fakta tersebut juga sejalan dengan kenyataan 

bahwa matematika masih menjadi suatu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian besar siswa. 

mailto:nurpujilestaripranowo@gmail.com
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Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar bahwa saat para siswa dihadapkan dengan 

permasalahan-permasalahan yang berbasis literasi numerasi mereka mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Mereka cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaian masalah 

yang disajikan dengan stimulus atau narasi yang panjang. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik, kesulitan-kesulitan tersebut antara lain karena siswa cenderung malas dalam 

membaca permasalahan dengan narasi yang panjang kemudian mereka juga mengalami kesulitan dalam 

memahami makna dari narasi tersebut.  

Salah satu topik dalam mata pelajaran matematika SMA yang disajikan dengan 

permasalahan kontekstual dan membutuhkan kemampuan literasi numerasi adalah Sistem 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV). Dalam materi SPtLDV ini siswa dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual, kemudian siswa menggunakan informasi-informasi dalam permasalahan 

kontekstual tersebut untuk menyusun suatu model matematika dan menyelesaikan permasalahan dalam 

model matematika tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan suatu pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi sehingga tujuan pembelajaran pada 

topik SPtLDV dapat tercapai. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap tepat untuk melaksanakan pembelajaran 

tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran 

berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa akan dihadapkan pada 

permasalahan-permasalahan kontekstual kemudian siswa diarahkan untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan tersebut menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya. 

Dalam penelitian Firdaus, dkk (2021) dinyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa serta PBL ini dapat dikembangkan maupun ditingkatkan dalam pembelajaran 

matematika baik pada jenjang SMP/MTS dan SMA/MA.  (Sanjaya (2008:221); Todd dalam Zabit 

(2010:23) dalam Wulandari (2013 : 182) menyebutkan beberapa kelebihan dan kekurangan PBL yaitu  

Kelebihan PBL : 

a) pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi pelajaran;  

b) pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan kepada siswa; 

c) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran;  

d) membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari; 

e) membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk 

bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri;  

f) membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar 

mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks;  

g) PBL menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai siswa; 

h) memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata; dan  
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i) merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. 

Kelemahan PBL : 

a) apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah maka 

siswa enggan untuk mencoba lagi;  

b) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan;  

c) pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan maka siswa 

kurang termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

based learning (PBL) tepat diterapkan dalam pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik yang berujung pada meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menambah wawasan guru tentang cara 

mendesain pembelajaran matematika menggunakan PBL pada materi yang didalamnya memuat 

kemampuan literasi numerasi. Adapun desain pembelajaran dalam makalah ini diterapkan pada materi 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPLtDV) pada peserta didik kelas X SMAN 70 Jakarta 

dengan pembelajaran tatap muka (offline). Pemilihan materi SPLtDV untuk PBL ini dilakukan dengan 

alasan bahwa karakteristik materi SPLtDV adalah banyaknya permasalahan kontekstual yang disajikan 

untuk diselesaikan. Dalam makalah ini akan dibahas tentang peserta didik, materi SPLtDV, kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

 

Learner and Needs Analysis 

Learner Analysis 

Desain pembelajaran ini diterapkan pada peserta didik kelas X SMAN 70 Jakarta yang 

berusia 15 s.d 17 tahun. Menurut Piaget dalam Leny Marinda (2020), anak usia 11 tahun sampai dengan 

dewasa berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal dan dikenal juga sebagai masa 

remaja dimana remaja berpikir dengan cara lebih abstrak, logis, dan lebih idealistik.. Inhelder dan Piaget 

(dalam Surna & Pandeirot, 2014) menyimpulkan bahwa peserta didik pada tahapan berpikir formal 

mampu memecahkan masalah dengan menggunakan penalaran logis seperti seorang ilmuwan, 

diantaranya membuat hipotesis, melakukan eksperimen, mengontrol variabel, mengamati dampak 

eksperimen, dan membuat kesimpulan dalam tahapan yang sistematis. Hal ini sesuai dengan pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan pada artikel ini, yaitu problem based learning  yang terdiri dari lima 

tahap pembelajaran: 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar; 3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum memasuki materi utama telah 

dilakukan tes diagnostik kognitif pada materi prasyarat yaitu menggambar garis dalam koordinat 
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kartesius serta mampu menentukan koordinat titik potong dua garis baik dengan menggunakan metode 

eliminasi maupun substitusi, materi ini ada dalam materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang telah dipelajari di bangku SMP. Dan berdasarkan tes diagnostik kognitif tersebut 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar peserta didik mampu menggambar garis dalam koordinat kartesius 

dan mampu menentukan koordinat titik potongnya baik menggunakan metode eliminasi maupun 

substitusi. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa materi prasyarat telah terpenuhi dan peserta didik siap 

untuk masuk ke dalam materi utama yaitu Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel. 

 

Needs Analysis 

Desain pembelajaran ini diterapkan pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 

Materi ini dirasa perlu untuk diberikan kepada peserta didik di kelas X pada Kurikulum Merdeka. Hal 

ini dikarenakan materi ini mengandung berbagai permasalahan kontekstual yang sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya menuntut peserta didik untuk dapat menyusun model 

matematikanya kemudian menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode grafik. Dalam materi ini peserta didik dituntut untuk dapat berpikir secara 

operasional formal untuk merancang prosedur menyelesaikan masalah dan hal ini sejalan dengan 

tahapan perkembangan kognitif yang telah dijelaskan sebelumnya.  

 

Tasks Analysis 

Materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel merupakan materi yang erat kaitannya 

dengan menyelesaikan berbagai kemungkinan solusi dari permasalahan kontekstual yang dapat 

diselesaikan dengan metode grafik. Adapun tujuan pembelajaran dari materi ini adalah menentukan 

penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel serta menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan secara kreatif dan mandiri. Materi prasyarat yang dibutuhkan sebelum 

mempelajari topik ini adalah peserta didik mahir menggambar garis dalam koordinat kartesius serta 

mampu menentukan koordinat titik potong dua garis baik dengan menggunakan metode eliminasi 

maupun substitusi, materi ini ada dalam materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Oleh 

karena itu, sebelum masuk ke dalam materi ini dilakukan tes diagnostik kognitif untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum masuk ke topik Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel. 

Tes Diagnostik tersebut sebagai berikut : 

1. Gambarkan garis  dan garis  dalam satu sumbu koordinat ! Lalu 

tentukan koordinat titik potong kedua garis tersebut ! 

2. Gambarkan garis  dan garis  dalam satu sumbu koordinat ! Lalu 

tentukan koordinat titik potong kedua garis tersebut ! 

3. Tanpa menggambar garisnya, tentukan koordinat titik potong kedua garis berikut! 

a)  
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b)  

 

Selain menggunakan cara menggambar grafik secara manual, peserta didik juga 

diperkenalkan dengan cara menggambar grafik menggunakan aplikasi geogebra. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dapat melakukan pengecekan terhadap hasil kerja secara manual yang telah dilakukan. 

Adapun hasil menggambar dengan aplikasi geogebra dapat ditunjukkan pada gambar berikut  

 

Gambar 1. Grafik penyelesaian soal no.1 

 

 

Gambar 1. Grafik penyelesaian soal no.2 

 

Pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel peserta didik diharapkan dapat 

melakukan berbagai kegiatan pembelajaran berikut 

1. Menggunakan informasi-informasi dari permasalahan kontekstual yang disajikan untuk disusun 

ke dalam model matematika sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Adapun contoh 

permasalahan kontekstualnya yaitu  

 

Kiki adalah panitia perayaan hari kemerdekaan di RT. Dari kas RT ada 

uang sebesar Rp 500.000,00 yang dapat digunakan. Untuk keperluan 

bahan-bahan perlombaan diperlukan dana Rp 20.000,00 per anak. 

Hadiah untuk pemenang dianggarkan Rp 40.000,00 untuk setiap jenis 

perlombaan. Diharapkan ada lebih dari 13 anak yang berpartisipasi. 

Dapatkah kalian membantu Kiki untuk menentukan apa saja 
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2. Menyusun sistem pertidaksamaan linear dua variabel berdasarkan informasi yang diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menggambar daerah himpunan penyelesaian di dalam koordinat kartesius 

 

daerah yang memenuhi adalah daerah segitiga yang berwarna hijau. 

4. Menginterpretasikan hasil yang diperoleh 

Karena daerah yang memenuhi adalah daerah segitiga yang berwarna hijau maka 

kemungkinan banyak anak dan banyak jenis perlombaan berada pada daerah himpunan 

penyelesaian yang berwarna hijau. Kita dapat mengambil sebuah titik misalnya (18,2) yang dapat 

diinterpretasikan sebagai banyak anak yang mengikuti perlombaan adalah 18 dengan banyak 

jenis perlombaan adalah 2. Namun, (18,2) bukan satu-satunya jawaban, masih ada beberapa 

himpunan jawaban yang berada pada segitiga hijau. 

 

Performance objectives and learning outcomes 

Lessons Objectives 

Dalam mempelajari materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel peserta didik 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) yang 

Kita misalkan banyaknya anak yang mengikuti perlombaan adalah 𝑥 dan 

banyaknya perlombaan yang diselenggarakan adalah 𝑦, sehingga kita 

peroleh sistem pertidaksamaan berikut : 

20.000𝑥 + 40.000 𝑦 ≤ 500.000 ⇒ 2𝑥 + 4𝑦 ≤ 50 ⇒ 𝑥 + 2𝑦 ≤ 25;  
𝑥 > 13; 

𝑥 ≥ 0; 

𝑦 ≥ 0. 
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ditetapkan oleh pemerintah dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang ditetapkan di SMAN 70 Jakarta. 

Adapun CP tersebut adalah peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. ATP yang bersesuaian dengan CP tersebut yaitu Menentukan 

penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel serta menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan secara kreatif dan mandiri. Adapun tujuan pembelajaran tersebut dapat dipecah 

berdasarkan aspek pengetahuan dan keterampilannya, yaitu : 

1. Pada aspek pengetahuan : peserta didik dapat menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

2. Pada aspek keterampilan : peserta didik dapat menggunakan konsep sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan. 

 

Appropriateness of selected lesson objectives 

Materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel merupakan materi yang diawali dengan 

penyajian masalah kontekstual yang dapat diselesaikan dengan konsep sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel, kemudian peserta didik menggunakan informasi yang ada untuk menyusun model 

matematikanya, dalam hal ini peserta didik dituntut untuk dapat menggunakan kemampuan literasi 

numerasi. Selanjutnya peserta didik menggambar model matematika tersebut ke dalam grafik kartesius 

dan menentukan daerah penyelesaian yang memenuhi sistem pertidaksamaan yang telah disusun dalam 

model matematika. Dengan demikian peserta didik memiliki kemampuan untuk menentukan 

penyelesaian dari suatu masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel. Isi materi yang telah diuraian tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dipilih yaitu 

menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel serta menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan secara kreatif dan mandiri. 

 

How learning outcomes support each objective 

Selain rancangan pembelajaran yang baik, kegiatan pembelajaran juga memegang peran 

utama dalam mencapai keberhasilan suatu tujuan pembelajaran. Kegiatan Pembelajaran merupakan 

suatu aplikasi dari rancangan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Oleh sebab itu, perlu disusun 

suatu rancangan kegiatan pembelajaran sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

 

Pendahuluan 

▪ Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan profil pelajar pancasila yang disampaikan guru 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 

▪ Peserta didik menanggapi pertanyaan pemantik yang disampaikan oleh guru 
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▪ Peserta didik menyimak  kompetensi awal yang disampaikan guru yang harus dikuasai peserta 

didik dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru seputar kompetensi awal tersebut.  

Inti 

❖ Model Problem Based Learning 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 

▪ Melalui LKPD, peserta didik menyimak masalah kontekstual yang dapat diselesaikan 

dengan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

▪ Peserta didik membaca dan menyusun model matematika dari masalah kontekstual 

tersebut. 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

▪ Peserta didik dibimbing guru untuk memahami bacaan dan menyusun model matematika 

dari masalah kontekstual yang diberikan. 

▪ Peserta didik berdiskusi tentang model matematika yang disusun. 

▪ Peserta didik dibimbing guru untuk menyelesaikan model matematika tersebut dengan 

mengikuti langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

▪ Peserta didik menyelesaikan model matematika dari masalah kontekstual yang disajikan. 

▪ Peserta didik menginterpretasikan hasil yang diperoleh. 

▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

▪ Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil pekerjaannya dengan 

membandingkan terhadap hasil kerja peserta didik lain yang telah dipresentasikan. 

▪ Guru memberikan konfirmasi, penguatan, serta umpan balik terhadap hasil pekerjaan 

yang telah dipresentasikan. 

▪ Peserta didik memberi tanggapan terhadap umpan balik yang diberikan oleh guru. 

 

Penutup 

Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan 

memlakukan refleksi diri. 

Learning Events of Instruction and Evaluating the Learning 

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran sangat 

ditentukan oleh suatu perencanaan dan penilaian yang baik. Oleh karena itu, pada makalah ini akan 

dibahas pendekatan populer dalam pengajaran menggunakan sembilan acara instruksi Gagne yang 

dikembangkan sebagai pedoman umum dalam kegiatan pembelajaran. 
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Events of Instruction 

Sembilan acara instruksi Gagne pada pembelajaran materi sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel disajikan sebagai berikut : 

1. Menarik perhatian siswa 

Keberhasilan selama jalannya kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor keberhasilan guru 

dalam menarik perhatian peserta didik. Dalam rancangan pembelajaran ini guru memberikan 

pemahaman bermakna tentang pentingnya mempelajari materi sistem pertidaksamaan linear serta 

guru mengajukan pertanyaan pemantik yang dapat membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin tahu 

peserta didik. 

2. Menginformasikan siswa tentang tujuan 

Tujuan pembelajaran sangat penting untuk diinformasikan kepada peserta didik karena peserta 

didik menjadi tahu hal apa yang diharapkan dipelajari dan dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. 

3. Merangsang dan mengingat kembali kemampuan yang dipelajari pada prasyarat. 

Materi prasyarat merupakan jembatan yang harus dilalui oleh peserta didik sedemikian hingga 

dapat memasuki materi baru yang menjadi poin utama dalam tujuan pembelajaran. Pada tahap ini 

guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan ataupun melakukan tes diagnostik 

kognitif secara tertulis. Pada rancangan pembelajaran ini guru melakukan tes diagnostik kognitif 

secara tertulis untuk mengetahui tingkat kesiapan peserta didik dalam memasuki materi baru. 

Adapun hasilnya adalah sebagian peserta didik telah menguasai materi prsyarat dengan baik seperti 

telah diuraikan pada bagian sebelumnya. Adapun bagi peserta didik yang belum menguasai materi 

prasyarat tersebut, guru melakukan pembimbingan sehingga seluruh peserta didik siap untuk 

memasuki topik materi yang utama. 

4. Mendiskusikan materi pembelajaran 

Dalam tahap mendiskusikan materi pembelajaran, guru memberikan LKPD yang telah disusun 

sedemikian sehingga rangkaian materi dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan model PBL 

yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik berdiskusi untuk 

mengumpulkan informasi-informasi guna memecahkan masalah kontekstual yang disajikan dalam 

LKPD. 

5. Memberikan bimbingan belajar 

Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru secara aktif memberikan bimbingan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam menemukan pemecahan masalah. 

6. Menunjukkan kinerja  

Setelah proses diskusi dalam memecahkan masalah, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas untuk ditanggapi oleh peserta didik lain. Dalam 
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kegiatan ini diharapkan muncul berbagai pendapat sehingga guru dapat mengetahui tingkat 

pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah yang disajikan. 

7. Memberikan umpan balik 

Pemberian umpan balik secara tepat dan tepat waktu sangat dibutuhkan baik pada saat peserta didik 

sedang melakukan kinerja ataupun setelah melakukan kinerja. Umpan balik ini dapat bermanfaat 

untuk menginformasikan kepada peserta didik apakah kinerja yang dilakukan sudah benar atau 

belum dan jika belum tepat peserta didik dapat dengan segera melakukan perbaikan terhadap 

pekerjaannya. Dalam desain pembelajaran ini pemberian umpan balik dilakukan pada saat guru 

membimbing proses diskusi pemecahan masalah serta pada tahap menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah yaitu dengan cara guru memberikan konfirmasi, penguatan, serta 

pemberian umpan balik secara tepat. 

8. Menilai kinerja 

Kegiatan menilai kinerja dapat dilakukan pada saat peserta didik melakukan proses pemecahan 

masalah, pada saat menunjukkan kinerjanya, ataupun setelah selesai proses pembelajaran. 

Penilaian kinerja yang dilakukan pada saat proses pembelajaran dikenal dengan nama evaluasi 

formatif, sedangkan penilaian yang dilakukan setelah selesai sebuah rangkaian kegiatan 

pembelajaran disebut dengan nama evaluasi sumatif. Dalam desain pembelajaran ini guru 

melakukan penilaian kinerja melalui evaluasi formatif maupun sumatif. 

9. Meningkatkan retensi dan transfer 

Peningkatan retensi dan transfer ini bertujuan agar pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik 

menjadi bermakna dan tersimpan lebih lama. Hal ini dapat dilakukan dengan menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya, menghubungkannya dengan 

masalah konstekstual yang tepat, serta dapat membuat rangkuman ataupun peta konsep dari hal-

hal yang telah dipelajari. Dalam desain pembelajaran ini guru melakukannya dengan 

menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya yang terdapat pada materi prasyarat, 

menghubungkannya dengan masalah kontekstual, serta menugaskan peserta didik untuk membuat 

diagram peta konsep ataupun rangkuman dari pengetahuan yang telah dipelajari dan di dapat. 

10. Mengevaluasi Pembelajaran 

Kegiatan mengevaluasi pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan data dan 

informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah 

berjalan agar dapat membuat penilaian (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan untuk 

memaksimalkan hasilnya.  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1 yang menyatakan bahwa “evaluasi dilakukan dalam rangka 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan 

kepada pihak-pihak berkepentingan, di antaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program 

pendidikan”.  
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Dalam makalah ini akan dibahas dua jenis penilaian yaitu penilaian formatif dan penilaian 

sumatif. Penilaian formatif adalah proses mengumpulkan informasi untuk menilai sejauh mana peserta 

didik menguasai kompetensi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian formatif dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang sedang dilakukan. Adapun penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan di 

akhir suatu rangkaian proses pembelajaran dalam satu unit/ bab/ kompetensi tertentu. Penilaian sumatif 

ini bertujuan untuk pencapaian peserta didik setelah berakhirnya suatu rangkaian pembelajaran. 

 

Evaluating the learning 

Kegiatan mengevaluasi pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan data dan 

informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah 

berjalan agar dapat membuat penilaian (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan untuk 

memaksimalkan hasilnya.  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1 yang menyatakan bahwa “evaluasi dilakukan dalam rangka 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan 

kepada pihak-pihak berkepentingan, di antaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program 

pendidikan”.  

Dalam makalah ini akan dibahas dua jenis penilaian yaitu penilaian formatif dan penilaian 

sumatif. Penilaian formatif adalah proses mengumpulkan informasi untuk menilai sejauh mana peserta 

didik menguasai kompetensi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian formatif dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang sedang dilakukan. Adapun penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan di 

akhir suatu rangkaian proses pembelajaran dalam satu unit/ bab/ kompetensi tertentu. Penilaian sumatif 

ini bertujuan untuk pencapaian peserta didik setelah berakhirnya suatu rangkaian pembelajaran. 

 

Testing tasks, Assessment, and Analysis 

Formative Evaluation 

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa penilaian formatif sangat baik dilakukan untuk 

mengevaluasi suatu desain atau program pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Penilaian formatif 

ini dapat digunakan untuk memperbaiki suatu desain atau program yang tengah dijalankan. Pada desain 

ini penilaian formatif dilakukan dengan memberikan beberapa permasalahan kepada siswa. Adapun 

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut : 

Bonar memiliki dua pekerjaan paruh waktu. Untuk mengantar barang, Bonar dibayar 

Rp15.000,00 per jam. Untuk pekerjaan mencuci piring di restoran, Bonar dibayar Rp9.000,00 

per jam. Dia tidak dapat bekerja lebih dari 10 jam. Bonar membutuhkan uang sebesar 

Rp120.000,00. Berapa jam dia harus bekerja untuk masing-masing pekerjaan? 
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Dari permasalahan tersebut akan didapatkan informasi apakah peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan tentang Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPLtDV) menggunakan 

permasalahan kontekstual. Dengan demikian dapat dideteksi beberapa kesulitan atau hambatan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap desain 

model pembelajaran PBL yang tengah dilakukan. Perbaikan tersebut dapat dilakukan pada fase atau 

tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan PBL. 

 

 

 

Summative Evaluation 

Adapun penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan di akhir suatu rangkaian proses 

pembelajaran dalam satu unit/ bab/ kompetensi tertentu. Penilaian sumatif ini bertujuan untuk 

pencapaian peserta didik setelah berakhirnya suatu rangkaian pembelajaran. Dengan demikian penilaian 

sumatif dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektifitas suatu program atau desain pembelajaran yang 

telah dilakukan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menilai apakah desain PBL memang lebih 

tepat digunakan untuk mengajarkan materi SPLtDV dibanding dengan model-model pembelajaran yang 

lain dan untuk memutuskan apakah desain PBL ini dapat menjadi rujukan untuk materi-materi lain yang 

serupa karakternya dengan materi SPLtDV. 

Permasalahan yang diberikan kepada peserta didik sebagai evaluasi sumatif kegiatan 

pembelajaran dengan PBL ini adalah sebagai berikut : 

1. Nova membeli pupuk dan tanaman untuk kebunnya. Nova memiliki uang sebesar Rp100.000,00. 

Setiap kantong pupuk harganya Rp20.000,00 dan setiap tanaman harganya Rp10.000,00. Nova 

ingin membeli setidaknya 5 tanaman. Berapa banyak tanaman dan pupuk yang dapat Nova beli? 

2. Bu Dini membutuhkan telur ayam dan telur puyuh. Telur ayam harganya Rp22.000,00 per kg 

dan telur puyuh harganya Rp30.000,00 per kg. Bu Dini memiliki uang sebesar Rp150.000,00. 

Karena khawatir telurnya pecah di perjalanan, Bu Dini tidak mau membawa lebih dari 6 kg telur. 

Apakah Bu Dini dapat membeli 6 kg telur? 

Dari permasalahan tersebut akan didapatkan informasi apakah peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan tentang Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPLtDV) menggunakan model 

pembelajaran PBL yang telah dilakukan dan setelah adanya beberapa perbaikan pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi sumatif yang dilakukan. Dengan demikian dapat diputuskan apakah desain 

baru yaitu PBL memang tepat digunakan dalam pembelajaran materi SPLtDV. 

 

 

 

KESIMPULAN 
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Makalah ini menyajikan tentang desain pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPLtDV). 

Model PBL dianggap tepat untuk diterapkan pada materi ini karena karakteristik materi ini adalah 

banyaknya permasalahan-permasalahan kontekstual yang dapat diselesaikan menggunakan materi 

SPLtDV yang mana ini sesuai dengan karakteristik dari model PBL yaitu diawali dengan penyajian 

masalah kontekstual kemudian peserta didik memanfaatkan informasi-informasi yang terdapat pada 

permasalahan tersebut untuk menyusun model matematika dan selanjutnya menyelesaikan model 

matematika tersebut lalu diakhiri dengan menginterpretasikan hasil yang diperoleh. 

Tahapan Pembelajaran PBL terdiri dari 5 fase yaitu 1) orientasi peserta didik pada masalah; 

2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Dan untuk mengetahui ketepatan model PBL pada materi SPLtDV maka 

dilakukan analisa peserta didik, analisa kebutuhan, serta analisa tugas. Pada analisa peserta didik 

diperoleh kesimpulan bahwa sebagian peserta didik telah menguasai materi prasyarat yang diperlukan 

untuk mempelajari materi SPLtDV berdasarkan hasil tes diagnostik kognitif. Pada analisa kebutuhan 

diperoleh kesimpulan bahwa materi SPLtDV dibutuhkan untuk diberikan pada siswa kelas X SMA 

karena karakteristiknya yang banyak menyajikan masalah-masalah kontekstual yang berkaitan dan hal 

ini sangat dibutuhkan sebagai kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Serta pada analisa 

tugas telah diuraikan materi SPLtDV secara lengkap. 

Untuk mengetahui efektifitas desain PBL pada materi SPLtDV ini maka dilakukan 

kegiatan evaluasi baik evaluasi formatif maupun evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama 

pelaksanaan model PBL dan dugunakan untuk mengetahui beberapa hambatan/permasalahan yang 

ditemui sehingga dapat dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap pelaksanaan model PBL tersebut. 

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir unit/ bab dan digunakan untuk menilai apakah model 

PBL memang efektif digunakan untuk mengajarkan materi SPLtDV atau tidak. 
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Abstrak  

Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari evaluasi dan penilaian yang dilakukan oleh guru untuk memastikan 

bahwa siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Salah satu faktor yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan tersebut adalah adanya hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis learning obstacle siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari artikel jurnal yang dipublikasikan 

antara tahun 2014 hingga 2022, yang membahas berbagai hambatan yang muncul dalam pembelajaran 

matematika di jenjang pendidikan dasar hingga menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

penyebab learning obstacle dapat dibagi menjadi hambatan didaktis, ontogeni, dan epistemologi. Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa artikel terkait learning obstacle paling banyak diterbitkan pada tahun 2021, 

dengan fokus penelitian lebih banyak dilakukan di jenjang SMP dan pada sampel yang lebih besar dari 30 siswa. 

Kebanyakan penelitian juga dilaksanakan di Pulau Jawa. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi 

pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

 

Kata kunci: Learning Obstacle, Pembelajaran Matematika, Systematic Literature Review.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari kegiatan guru mengevaluasi dan melakukan 

penilain pembelajaran, jika siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dan mencapai kriteria 

ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif dan 

sukses, seperti yang dinyatakan Arifin (2014) dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah 

satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh guru untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat mengetahui kesalahan siswa yang mungkin muncul 

dalam usaha memahami konsep dari materi yang diberikan. Dalam Suryaningrum dan Febrian (2016) 

Sukirman menyatakan bahwa kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal-hal yang benar yang 

sifatnya sistematis, konsisten, maupun insidental pada pembelajaran. 

Ketidaktercapaian tujuan pembelajaran salah satunya disebabkan siswa mengalami hambatan 

belajar (learning obstacle). Menurut Suryadi (2016) Learning obstacle yang dialami siswa bisa terjadi 

akibat penggunaan dan penerapan bahan ajar yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi yang diajarkan dan menyelesaikan target pembelajaran, tetapi guru juga 

mailto:snurulhidayati@upi.edu


                                                             Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 7, No.1, Februari 2025, hal. 31-38 

 

 

32 

 

harus mampu memprediksi hambatan-hambatan belajar siswa yang akan muncul serta mempersiapkan 

suatu antisipasi untuk menangani hambatan belajar siswa.  

Menurut Brousseau (1997), terdapat 3 faktor yang menyebabkan hambatan belajar yaitu 

hambatan didaktis (akibat pengajaran guru), hambatan ontogeni (kesiapan mental belajar), hambatan 

epistemologi (pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas ). Jika dilihat pada 

kondisi lapangan saat ini, tampak bahwa hambatan belajar telah terbentuk secara sistemik bagi peserta 

didik. Hal tersebut dapat dipengeruhi oleh hambatan yang muncul dikarenakan siswa tidak hadir ke 

kelas, tidak belajar dengan serius, sulitnya bagi siswa dalam mencerna materi dengan baik. 

Sebagai seorang pendidik, dorongan untuk menganalisis hambatan-hambatan belajar peserta 

didik merupakan salah satu unsur dalam pengembangan profesi keguruan yang harus dikembangkan. 

Penting bagi seorang guru untuk memiliki pengetahuan tentang kesalahan atau hambatan yang dialami 

peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut senada dengan pendapat Zevenbergen (dalam Herutomo 

dan Saputra, 2014) menyatakan “Mengajar yang baik melibatkan pengetahuan guru tentang pemikiran 

siswa ke arah konstruksi yang lebih kompleks, lengkap dan kuat dengan menggunakan kegiatan, 

kebiasaan, dan lingkungan belajar yang terorganisir. Untuk memperoleh informasi yang lengkap dan 

komprehensif serta data yang sesuai, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih dalam terkait learning 

obstacle siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan Systematic Literature Review 

(SLR). Hart (dalam Newman & Dough, 2020) mengemukakan bahwa Literature Review merupakan 

studi ilmiah yang memberikan gambaran tentang pengetahuan tentang suatu topik yang mencakup 

temuan substantif, kontribusi teoritis dan metodologi untuk suatu topik tertentu. 

SLR adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menemukan dan mensintesis penelitian 

secara komprehensif yang mengacu pada beberapa pertanyaan spesifik, menggunakan prosedur yang 

terorganisir, transparan, dan dapat direplikasi pada setiap langkah dalam prosesnya (Juandi, 2021). 

SLR dilakukan melalui serangkaian proses yang dibagi menjadi beberapa tahap yang berbeda 

tetapi saling berhubungan (Newman & Dough, 2020) yang diilustrasikan pada gambar.1. SLR ini 

penulis lakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan semua 

penelitian yang tersedia. Dengan metode ini peneliti melakukan reviu dan mengidentifikasi 

jurnal-jurnal secara sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditetapkan (Triandini, Jayanatha, Indrawan, Werla Putra, & Iswara, 2019). Untuk 

merampungkan penelitian ini, peneliti mengumpulkan artikel jurnal pada database Google 

Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci adalah learning obstacle, 

pembelajaran matematika dan gabungannya. Artikel yang dikumpulkan hanya artikel yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu 2014 hingga 2022. Dari berbagai artikel, peneliti memilih 

24 artikel yang terkalit erat dengan kata kunci yang digunakan. 
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Gambar 1. Proses Systematic Literatur Review 

 

Langkah selanjutnya, peneliti mengelompokkan artikel-artikel yang berhubungan dengan 

pembelajaran matematika. Metadata artikel-artikel tersebut ditabulasi dalam tabel yang meliputi 

nama penulis, judul, tahun terbit, nama jurnal, jenis penelitian dan hasil penelitian. Setelah itu, 

peneliti mereviu dan menganalisis artikel tersebut secara mendalam terutama mengenai hasil 

penelitian yang tersaji pada bagian pembahasan dan bagian kesimpulan. Pada bagian akhir 

penelitian, peneliti membandingkan temuan yang tersaji dalam artikel dan memberi kesimpulan. 

Melalui data yang diperoleh nantinya, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan penelitian, 

yaitu.  

1. Bagaimana kategori learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika ditinjau 

dari tahun penerbitan jurnal? 

2. Bagaimana kategori learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika ditinjau 

dari tingkat pendidikan? 

3. Bagaimana learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika ditinjau dari 

banyak sampelnya? 

4. Bagaimana kategori learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika ditinjau 

dari demografi penelitian? 

5. Bagaimana kategori learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika 

ditinjau dari topik materi? 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR). Survei dilakukan terhadap data sekunder yaitu berupa hasil penelitian primer 

mengenai learning obstacle siswa dalam Pembelajaran Matematika. Tahapan pada penelitian ini 

meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan 

merupakan studi primer yang telah dipublikasikan oleh penerbit yang berindeks. Dari artikel-artikel 

yang diperoleh kemudian dilakukan penyaringan sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan. Kriteria 

inklusi tersebut diantaranya: 

1. Artikel merupakan hasil penelitian pendidikan matematika. 

2. Artikel berupa jurnal maupun prosiding yang telah terideks. 

3. Artikel yang diterbitkan pada periode 2014-2021. 

4. Sampel yang digunakan adalah penelitian pada jenjang SD, SMP, dan SMA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penelitian berdasarkan Kriteria 

Tabel 1. Penelitian Berdasarkan Kriteria 

Kriteria Kategori 
Jurnal Learning 

Obstacles 
Total 

Tahun 

Penelitian 

2014-2016 2 

24 2017-2019 12 

2020-2021 10 

Jenjang 

Penelitian 

SD 2 

24 SMP 13 

SMA 9 

Ukuran 

Sampel 

< 30 orang 7 
24 

>30 orang 14 

Demografi 

Penelitian 

Pulau Jawa 18 

24 Luar Pulau 

Jawa 
6 
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2. Kriteria berdasarkan Tahun Publikasi 

 

 
Gambar 1. Jumlah Publikasi berdasarkan Tahun 

 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa, dalam periode 9 tahun terakhir penelitian 

mengenai Learning Obstacle pada Pembelajaran Matematika paling banyak terpublikasi pada 

tahun 2021 yaitu berjumlah 6 jurnal. Sedangkan paling sedikit dalam 9 tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2016 yaiu tidak ditemukan publikasi. Selanjutnya, berdasarkan gambar diatas 

terlihat bahwa penelitian terkait Learning Obstacle pada Pembelajaran Matematika mengalami 

peningkatan dari tahun 2020-2021. (dikasi sumbu)  

3. Kriteria berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

 
Gambar 2. Jenjang Pendidikan 

Jenjang pendidikan yang diteliti pada penlitian ini mulai dari Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA). Berdasarkan gambar 2, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai mengenai learning obstacle banyak dilakukan 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sementara yang paling sedikit dilakukan 

pada jenjang Sekolah Dasar (SD). 
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4. Kriteria Berdasarkan Jumlah Subjek 

 

Gambar 3. Jumlah Sampel 

 

Sampel penelitian yang diteliti pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sampel 

yang kurang dari 30 dan sampel yang lebih dari 30. Berdasarkan gambar.3 terlihat bahwa 

dalam 9 tahun terkahir penelitian mengenai learning obstacle siswa dalam pembelajaran 

matematika didominasi oleh penggunaan sampel yang lebih dari 30 subjek.  

 

5. Kriteria berdasarkan Demografi 

 

Gambar 4. Demografi 

Kriteria berdasarkan lokasi penelitian dikelompokkan menjadi dua pulau yaitu penelitian 

yang dilakukan di Pulau Jawa dan Luar Pulau Jawa. Berdasarkan Gambar 6, penelitian mengenai 

learning obstacle siswa dalam pembelajaran matematika paling banyak dilakukan di Pulau Jawa 

yaitu sebanyak 18 jurnal. Sedangkan lokasi penelitian di luar Pulau Jawa diperoleh sebanyak 6 

jurnal. 
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6. Kriteria berdasarkan Topik Materi 

 

Gambar 5. Topik Materi Matematika 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa learning obstacle dalam pembelajaran matematika 

merupakan masalah yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengajaran yang 

tidak sesuai, kesiapan mental siswa, serta keterbatasan pengetahuan siswa dalam konteks aplikasinya. 

Berdasarkan analisis artikel-artikel yang dikumpulkan, diketahui bahwa penelitian mengenai learning 

obstacle lebih banyak dilakukan di jenjang SMP, dengan sebagian besar menggunakan sampel lebih 

dari 30 siswa. Lokasi penelitian mayoritas berada di Pulau Jawa, dan peningkatan jumlah publikasi 

terjadi pada tahun 2020-2021. Temuan ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga 

guru dapat mengantisipasi dan mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan pendekatan yang lebih 

tepat dan efektif.Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki setiap individu dan merupakan 

keterampilan esensial yang diperlukan di abad 21. Akan tetapi pada kenyataan yang ditemukan 

berdasarkan hasil PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Indonesia relatif rendah. Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik adalah STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan STEM dan implementasi STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah literature review. Artikel yang digunakan sebanyak 23 artikel terkait erat dengan kata kunci dan 

kriteria seleksi yang diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar dengan bantuan 

aplikasi Publish or Perish. Berdasarkan kajian literatur yang telah dipaparkan bahwa pendekatan STEM 
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terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Implementasi STEM 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), dan model pembelajaran inquiry. 
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Abstract 

One of the mathematical abilities that must be mastered by students is the ability to solve mathematical problems. 

If students have good mathematical problem solving skills, students will not only memorize the concepts that 

have been taught but can also be applied in everyday life and other disciplines. So it is important for a student 

to improve his mathematical problem solving abilities. But in learning, the teacher often gives questions that are 

routine in nature which causes the students' mathematical problem solving ability to be low. When students are 

asked to work on non-routine questions, students find it difficult. Therefore, the authors designed a learning 

design that allows students to apply mathematical concepts to other disciplines and everyday life. The design of 

the learning design chosen by the author is to use the Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) learning approach which is expected to use the STEM approach to improve students' mathematical 

problem solving abilities 

 

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, STEM Approach, Mathematics Learning  

Abstrak  

Salah satu kemampuan matematis yang memang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Jika siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, siswa tidak 

hanya menghafal konsep yang sudah diajarkan tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

bidang disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu, penting bagi seorang siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimilikinya. Tetapi dalam pembelajaran seringkali guru memberikan soal 

yang bersifat rutin yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ketika 

siswa di minta untuk mengerjakan soal yang bersifat non-rutin siswa merasa kesulitan. Oleh karena itu, penulis 

merancang suatu desain pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menerapakan konsep matematika 

kedalam bidang disiplin ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Rancangan desain pembelajaran yang dipilih oleh 

penulis yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) yang diharapkan dengan menggunakan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.   
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PENDAHULUAN 

matematika dapat dimanfaatkan dalam bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Dalam proses 

pembelajaran, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan dianggap siswa 

sebagai pelajaran yang sulit dipahami. Menurut Marti (Sundayana, 2014) meskipun matematika 
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dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena 

merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari.  

Dalam tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia, matematika di bagi menjadi dua jenis yaitu 

matematika wajib dan matematika peminatan. Matematika wajib diperoleh oleh siswa kelas 10 sampai 

dengan kelas 12 untuk program IPA dan IPS. Sementara matematika peminatan di peroleh oleh siswa 

kelas 10 sampai dengan kelas 12 khusus untuk program IPA.  

Dalam Permendikbud no. 58 tahun 2014 salah satu tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran 

matematika adalah penekanan pada penggunaan penalaran untuk memahami sebuah sifat, melakukan 

prosedur manipulasi matematika baik dalam menyederhanakan, menganalisis komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks dalam matematika maupun antar bidang lain di luar 

matematika dengan ruang lingkup kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model yang telah dirancang dan di tafsir. Sehingga dengan adanya tujuan ini penting 

bagi seorang siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Soedjadi (2000) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah antar bidang diluar 

matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh 

NCTM (2000) bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

di miliki oleh siswa . Karena siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, tidak 

hanya mampu memecahkan masalah yang digunakan untuk mempelajari matematika saja tetapi juga 

dapat menerapkan matematika kedalam bidang ilmu studi lain dan kehidupan sehari-hari Sejalan yang 

dikemukakan oleh Rusefendi (2006) bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam 

matematika yang dapat digunakan untuk mendalami atau mempelajari matematika di kemudian hari 

tetapi juga dapat untuk memecahkan masalah sehari-hari atau dalam disiplin bidang ilmu lainnya. Hal 

yang sama juga dipaparkan oleh Elita, dkk (2019) yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting bagi siswa karena apabila siswa mampu menyelesaikan suatu masalah, siswa 

dapat memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki oleh 

siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun sangat disayangkan, masih terdapat siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang rendah. Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis saat mengajar di salah satu 

SMA di daerah Tambun kelas X pada materi vektor yang terdapat dalam bab materi matematika 

peminatan kelas X semester genap. Ketika siswa diberikan soal mengenai vektor tetapi dalam bentuk 

soal cerita dan diintegrasikan dalam konteks masalah fisika. Penulis mendapati masih banyak sekali 

siswa yang menjawab salah bahkan ada yang tidak menjawab sama sekali. Ketika penulis mewawancari 

beberapa siswa, siswa mengaku sudah mendapatkan materi vektor pada fisika disemester sebelumnya 

(ganjil) kemudian siswa beralasan bahwa mereka tidak tahu cara menyelesaikan masalah yang disajikan 

dalam soal karena siswa sudah terbiasa mendapat soal berbentuk soal rutin.  



 

41 

 

Hal ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli yang beberapa penulis 

kutip. Dalam 4 indikator utama yang dikemukakan oleh Polya (1945) mengenai kemampuan 

pemecahan masalah yaitu: 1.) memahami masalah, 2) menyusun rencana kembali, 3) menyelesaikan 

rencana penyelesaian, 4) melihat kembali ke seluruhan jawaban. Siswa hanya mampu mencapai 2 

indikator dari total 4 indikator pemecahan masalah matematis ini. 

 Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Nofita. D & Kartini (2022) bahwa capaian tertinggi 

siswa di salah satu SMA Pekanbaru menunjukan hasil dalam keempat indikator pemecahan masalah 

ada pada indikator memahami masalah, dimana sebanyak 75,3% siswa sudah mampu mengidentifikasi 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan tepat. Sementara capaian indikator terendah ada 

pada melihat kembali keseluruhan jawaban yaitu sebanyak 15,70%.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia Putri, dkk (2021) di salah satu SMA Kab. 

Bandung Barat, dari 30 siswa kelas XI yang diteliti diperoleh bahwa siswa belum menguasai indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali dengan presentasi berturut-turut sebesar 52,5 

% dan 37,5 %. Untuk siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang melakukan kesalahan karena 

kurang telitinya siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan tingkat kesalahan yang berbeda. 

Sedangkan dengan siswa kemampuan rendah melakukan kesalahan karenan kurangnya pemahaman 

siswa terhadap permasalahan dan konsep.  

Berdasarkan pemaparan masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tingkat 

SMA, penulis ingin mencarikan solusi yaitu dengan sebuah pendekatan yang mampu membantu siswa  

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu pendekatan yang menarik 

untuk dikaji dalam usaha meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa yaitu Pendekatan 

pembelajaran berbasis Science, Technology, Enggineering, and Mathematic (STEM). Pendekatan 

pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan keempat  bidang ilmu 

secara bersamaan dalam satu pembelajaran.  

Penulis memilih untuk menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis STEM karena dengan 

menggunakan pendekatan STEM siswa mendapat sebuah pengalaman dalam penyelesaian matematika 

dalam konteks disiplin bidang ilmu lain sehingga siswa di harapkan dapat meningkatakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis terutama untuk soal-soal yang bersifat non rutin. 

Sejalan dengan hal ini beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Ana Amelia, dkk (2019) mendapatkan hasil peningkatan pada 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru sebesar 12,64% dan peningkatan kegiatan siswa sebesar 

14,77%. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nina Faoziyah (2019) siswa yang menggunakan 

pembelajaran STEM berbasis PBL nilai postes rata-rata 77 dan presentase mencapai KKM adalah 

78,125%. Sehingga dengan ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran STEM dapat menjadi salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Artikel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 14 artikel jurnal nasional dan internasional yang terkait erat dengan kata kunci yang 

diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or 

Perish. Adapun kriteria pemilihan data dalam artikel ini ditunjukkan pada Tabel 1.  

Diterima/Ditolak Kriteria 

Inklusi (Diterima) 

1. Artikel merupakan hasil penelitian di jurnal Indonesia, Internasional 

atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel sesuai dengan topik penelitian  

3. Publikasi artikel dari tahun 2013 – 2023  

4. Jenjang pendidikan SD/Sederajat, SMP/Sederajat, dan 

SMA/Sederajat   

Eksklusi (Ditolak) 

1. Artikel bukan merupakan hasil penelitian pada jurnal Indonesia, 

Internasional atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel di luar topik penelitian 

3. Publikasi artikel di bawah tahun 2013  

4. Jenjang pendidikan di bawah SD/Sederajat atau di atas 

SMA/Sederajat   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada artikel ini ada fokus materi yang dipilih oleh penulis ada pada kompetensi dasar 

menjelaskan vektor, operasi vektor, panjang vektor, sudut antar vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. Materi vektor ini terdapat dalam matematika peminatan kelas X Semester 

Genap pada kurikulum 2013.  Materi prasyarat yang harus di kuasi oleh siswa yaitu materi aljabar dan 

matriks. Pada artikel ini, penulis memilih topik materi vektor pada indikator menentukan panjang vekor 

di ruang dimensi dua (datar). Pertama-tama siswa terlebih dahulu harus mengetahui dua besaran yang 

terdapat pada besaran scalar dan besaran vektor. Besaran scalar merupakan besaran yang mempunyai 

besar saja tetapi tidak mempunyai arah. Seperti: tinggi badan, jumlah siswa dalam kelas, panjang sebuah 

meja, volume bangun ruang dan lain-lain. Sementara, besaran vektor merupakan besaran yang 

mempunyai besar dan arah. seperti: kecepatan, gaya, perpindahan, percepatan. Lalu kemudian siswa 

diminta untuk menuliskan notasi penulisan vektor di R2. Jika memang siswa sudah mampu menguasi 

perbedaan besaran scalar dengan besaran vektor dan telah mampu menuliskan notasi vektor dengan 

benar selanjutnya siswa dibimbing untuk menentukan panjang vektor di R2.  Berikut akan diberikan 

penjelasan singkat mengenai materi panjang vektor: 

Panjang segmen garis yang menyatakan vektor disebut panjang atau besar vektor. Panjang 

atau besar vektor 𝐴𝐵⃑⃑⃑⃑  ⃑ dinotasikan dengan |𝐴𝐵⃑⃑⃑⃑  ⃑|, dan panjang vektor 𝑣  dinotasikan dengan |𝑣 |. 
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Gambar 1. Rumus panjang vektor 

Jika vektor 𝑣 = (
𝑣1

𝑣2
) atau 𝑣 = [𝑣1, 𝑣2] maka panjang vektor 𝑣  adalah |𝑣 |= √(𝑣1)

2 + (𝑣2)
2.  

Panjang dan komponen-komponen vektor, dapat dikaitkan dengan sudut yang dibentuk oleh vektor 

dengan sumbu x positif. Misal vektor 𝑣 = [𝑣1, 𝑣2] mempunyai titik awal di (0,0) dan membentuk 

sudut 𝛼 dengan sumbu x positif.  

 

 

Gambar 1. Rumus panjang vektor dengan sudut 

Berdasarkan pemaparan materi yang sudah dijelaskan di atas, siswa nanti akan diberikan beberapa 

contoh soal. Kemudian siswa diminta untuk menggali lebih dalam mengenai topik ini. Siswa juga akan 

diberikan suatu ilustrasi mengenai peta yang berbentuk seperti google maps untuk memancing siswa 

dalam menyelesaikan masalah mengenai panjang vektor dalam kehidupan sehari-hari. Untuk tugas 

refleksi juga perlu diberikan untuk memungkinkan siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. Tugas refleksi yang akan diberikan semacam worksheets yang berupa beberapa pertanyaan 

mengenai materi panjang vektor. Apabila siswa mendapat nilai di atas Ketuntasan Nilai Minimum 

(KKM) pada tugas refleksi yang diberikan maka menandakan siswa sudah siap untuk menerima materi 

pembelajaran selanjutnya.  
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Tujuan Pembelajaran dan Hasil Pembelajaran 

Setiap materi pembelajaran memiliki tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran yang 

ingin di capai. Menurut Roubides (2015) tujuan pembelajaran dapat disebut sebagai tujuan 

kinerja, karena beberapa jenis kinerja atau standar kompetensi memiliki hasil yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran. 

Dalam membahas topik panjang vektor di R2 diharapkan siswa mendapatkan 

pengalaman sebagai berikut: 

1. Siswa dapat menentukan panjang vektor pada masalah kontekstual di R2 dengan benar 

2. Siswa dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang vektor pada masalah 

kontekstual di R2 

3. Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Penulis berharap tidak hanya berhasil dalam ketiga tujuan pembelajaran tersebut tetapi 

juga terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Keberhasilan 

dalam tujuan pembelajaran ditandai dengan tercapainya kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap selama pembelajaran. Fungsi dari ketuntasan belajar 

untuk memastikan bahwa semua peserta didik menguasai semua kompetensi yang diharapkan 

dalam suatu materi ajar sebelum ke materi ajar selanjutnya. Berikut akan diilustrasikan hasil 

yang ingin di capai dalam setiap tujuan pembelajaran:   

1. Siswa dapat menentukan panjang vektor pada masalah kontekstual di R2 dengan benar 

a. Siswa dapat menentukan panjang vektor dengan menggunakan rumus dengan tepat 

b. Siswa dapat menentukan panjang vektor dengan pendekatan teorema phytagoras 

2. Siswa dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang vektor pada 

masalah kontekstual di R2 

a. Siswa dapat menentukan jarak vektor dengan menggunakan rumus dengan tepat 

b. Siswa dapat menentukan jarak vektor dengan menerapkan teorema phytagoras 

c. Siswa dapat menentukan jarak terdekat dengan ilustrasi dari masalah kontekstual 

menggunakan pendekatan teorema phytagoras.  

3. Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya, keberhasilan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah ditandai 

dengan Hal ini dapat dilihat dengan dua cara, yang pertama, pada hasil pretest dan postest  

siswa yang nantinya akan dibandingkan adakah peningkatkan nilai pada hasil tes tersebut.  
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Desain Pembelajaran 

Dalam menyampaikan materi mengenai panjang vektor ini, penulis akan menggunakan 

pendekatan STEM. STEM kepanjangan dari science, technology, engineering, and mathematic 

(Pimthong & Williams, 2020). Pendekatan STEM menggunakan dua atau lebih banyak subjek 

di area cakupan STEM dan juga menggunakan satu atau lebih lainnya mata pelajaran di sekolah  

(Sanders, 2009).  Mata pelajaran ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika terkait 

erat satu sama lain (Tseng, Chang,Lou & Chen, 2013).  

STEM adalah integrasi dari sains (S) yaitu pengetahuan mengenai hukum-hukum dan 

konsep-konsep yang berlaku di alam, teknologi (T) yaitu keterampilan atau sebuah system yang 

mengatur masyarakat,organisasi, pengetahuan atau mendasain serta menggunakan sebuah alat 

bantuan yang dapat memudahkan pekerjaan , teknik (E) yaitu pengetahuan dan keterampilan 

untuk mendesain dan mengkontruksi mesin, peralatan, system material dan proses yang 

bermanfaat bagi manusia secara ekonomis dan ramah lingkungan dan matematika (M) yaitu 

ilmu tentang pola-pola dan hubungan-hubungan, dalam menyediakan bahasa bagi teknologi, 

sains dan engineering. (Torlakson, 2014). 

 Dalam pembelajaran STEM relevan dengan masalah pada kehidupan sehari-hari, 

setiap disiplin (S-T-E-M) tidak ada sendiri dan masalah yang kompleks dan multidimensi 

dihadapi oleh semua orang. Pendidikan STEM didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang mempersiapkan orang untuk kehidupan masa depan dan tenaga kerja yang profesional. 

Integrasi dan penerapan konsep dan proses STEM diperlukan oleh semua, dan kaum muda 

harus memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam situasi multidisiplin yang nyata (Bybee, 

2010,2013; English, 2017; Stohlmann, Moore, McClelland,&Roehrig, 2011; Vasquez, 

Sneider,&Comer, 2013).  

Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keempat bidang ilmu sekaligus dan tidak dapat dipisahkan yaitu Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics, konteks yang disajikan mengenai masalah yang 

terdapat pada kehidupan sehari-hari. Adapun lima karakteristik pembelajaran STEM secara 

umum yaitu sebagai berikut: 

1. Integrasi Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika dalam suatu pengalaman 

belajar 

2. Kontekstual dengan kehidupan nyata (Real World Application) 

3. Pembelajaran berbasis proyek 

4. Menyiapkan siswa untuk menjadi SDM yang mampu integrative 



                                                             Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 7, No.1, Februari 2025, pp. 39-49 

 

 

46 

 

5. Mengembangkan softskiil dan keterampilan teknis 

Berikut merupakan rencana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

STEM berbasis Project Based Learning: 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

Orientasi 

 

1. Guru memulai kegiatan tepat waktu dengan tujuan memberikan teladan sikap 

disiplin dan membuka kegiatan dengan memberi salam 

2. Guru mengajak berdoa dengan menunjuk ketua kelas untuk mempin doa bersama 

secara khusyuk 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui lembar absensi kelas dan 

menanyakan kondisi peserta didik apabila ada yang tidak hadir dan peserta didik 

mengkonfirmasi kehadiran secara sopan dan santun secara jujur 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menentukan panjang vektor di R2 

Apersepsi 5. Guru mengingatkan tentang materi komponen-komponen vektor di R2 

Motivasi 

6. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan manfaat dari mempelari 

panjang vektor salah satunya adalah dapat menentukan jarak terdekat yang 

digunakan dalam google maps  

Kegiatan Inti 

Reflection 

(Refleksi) 

7. Peserta didik mengamati dengan tertib ilutrasi google maps yang diberikan 

oleh guru 

8. Guru memberikan pertanyaan  : 

a. Apakah kalian pernah menggunakan google maps dalam kehidupan 

sehari-hari? 

b. Bagaimana konsep panjang vektor dapat diterapkan dalam menentukan 

jalan terdekat pada google maps?  

9. Peserta didik menanggapi dengan memberikan komentar secara kritis tetapi santun 

mengenai ilustrasi yang diberikan oleh guru 

Research 

(Penelitian) 

10. Peserta didik membentuk kelompok diskusi dengan anggota 5 sampai 6 orang tiap 

kelompok 

11. Peserta didik mempelajari Lembar Kerja  

12. Peserta didik mengumpulkan informasi google maps dan panjang vektor dari 

berbagai sumber. 

13. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dan menemukan masalah terkait dengan 

konsep panjang vektor di R2 yang sedang dipelajari 
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14. Guru mengarahkan peserta didik menemukan pemecahan masalah tentang 

menentukan jalan terdekat pada google maps dan konsep panjang vektor di R2 

Discovery 

(Penemuan) 

15. Peserta didik menuliskan semua ide/rencana dari setiap anggota kelompok secara 

teliti. 

16. Peserta didik menentukan jawaban yang terbaik dari hasil diskusi kelompok. 

Application 

(Penerapan) 

17. Peserta didik menguji coba temuannya dalam google maps. 

18. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok untuk mengolah hasil dikusi 

terkait dengan permasalahan yang diberikan dan membuat laporan  

19. Guru memonitor aktivitas yang penting dari peserta didik selama menyelesaikan 

proyek menggunakan rubrik yang telah disiapkan dan menanggapi setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh siswa  

Communcation 

(Komunikasi) 

20. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas, 

Bagi kelompok yang lain memperhatikan dan menanggapi dengan memberikan 

masukan atau saran secara santun. 

Penutup 

21. Peserta didik membuat kesimpulan tentang bagaimana konsep panjang vektor 

dapat diterapkan dalam menentukan jalan terdekat pada google maps 

22. Guru memberikan apresiasi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan, khususnya 

kepada kelompok yang sudah presentasi dan peserta didik yang aktif dalam 

kegiatan diskusi  

23. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan 

menegaskan kembali kesimpulan agar tidak terjadinya miskonsepsi pada siswa 

24. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya tentang operasi pada vektor 

25. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam 

 

Evaluasi Pembelajaran   

Untuk mengevaluasi sudah sejauh mana kemampuan pemecahan matematis siswa dapat melihat dari 4 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dikemukakan oleh Polya (1945) yaitu: 

1) Memahami masalah 

2) Menyusun rencana kembali, 

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian, 

4) Melihat kembali ke seluruhan jawaban.  

Salah satu soal yang akan di gunakan oleh penulis dalam menilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berdasarkan tujuan pembelajaran sebagai berikut ini: 

Ilustrasi ini digunakan untuk menjawab pertanyaan nomor 1 sampai 3 

Alun-alun kota Batu selain memiliki fungsi sebagai taman kota juga banyak dikunjungi wisatawan 

untuk berekreasi. Hal ini karena fasilitas dan wahana yang ada di taman cukup lengkap. Tidak ada 

biaya tiket yang dibebankan kepada pengunjung untuk memasuki area Taman Kota. Pengunjung hanya 

akan dikenakan biaya tiket jika bermain berbagai wahana yang tersedia.  Sehingga Beni bersama 

teman-temannya tertarik untuk liburan ke Alun-alun kota Batu. Mereka sepakat untuk bertemu di rumah 

Dandi. Saat menuju lokasi, Beni kehabisan bahan bakar dan menghubungi teman-temannya untuk 

meminta bantuan. Beni melalui aplikasi social media memsbagikan lokasi terakhirnya. Posisi Beni dan 

teman-temannya diilustrasikan pada peta berikut : 
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Berdasarkan peta yang terdapat pada peta diatas ,jarak posisi Candra ke SPBU 3 km dan jarak posisi 

Candra ke Beni 4 km. Dari posisi Candra, sudut yang dibentuk antara rute menuju posisi Beni dengan 

posisi SPBU adalah 600. Sementara itu jarak Farid ke SPBU 3,5 km dan jarak Farid ke Dandi adalah 4 

km. Sudut antara rute Dandi dan SPBU dan Beni ke SPBU  sebesar 450.  

Tujuan pembelajaran no. 1: Siswa dapat menentukan panjang vektor di R2 dengan benar 

Berdasarkan ilustrasi diatas, berapakah jarak yang dibutuhkan oleh Beni untuk sampai ke tempat 

pengisian bensin (SPBU)? 

Tujuan pembelajaran no. 2: Siswa  dapat menentukan jarak terdekat menggunakan prinsip panjang 

vektor di R2 

Berdasarkan nomor (1) apabila Beni tidak harus mengalami kehabisan bensin, berapakah jarak yang 

seharusnya dibutuhkan oleh Beni untuk sampai ke rumah Dandi? 

Tujuan pembelajaran no. 3: Siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan menggunakan konsep panjang vektor di R2 dalam kehidupan sehari-hari.  

Misalkan posisi Dandi, Genta, Candra dan Farid diibaratkan sebagai vektor. Tentukan jarak keseluruhan 

dari posisi mereka dan gambarkan vektornya!  

 Hasil jawaban yang diperoleh oleh siswa akan dianalisis dan dievaluasi untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan STEM. 

KESIMPULAN 

Artikel ini dibuat untuk menggambarkan rancangan desain yang akan digunakan oleh penulis dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran STEM sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perlu di ketahui bahwa desain pembelajaran yang terdapat dalam 

artikel ini  masih perlu untuk di uji  ke lapangan untuk mengetahui hasil dari impelementasi pendekatan 

pembelajaran yang telah dirancang oleh penulis 
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Abstrak  

Pesatnya perkembangan teknologi pada era Society 5.0 sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk Pendidikan. Perkembangan teknologi digital membantu pendidik dan peserta didik mencapai 

tujuan Pendidikan. Hal ini terlihat melalui keterikatan generasi Z pada teknologi, yakni generasi yang lahir 

antara 1995 dan 2012. Rata-rata usia siswa SMA di Indonesia adalah 15-18 tahun, yang berarti mereka 

termasuk dalam generasi tersebut. Generasi ini dikenal adaptif terhadap teknologi, sehingga seluruh aspek 

kehidupan, termasuk Pendidikan, menjadi terintegrasi dengan teknologi. Penerapan teknologi dalam 

pembelajaran perlu diutamakan bagi siswa Gen Z.  Artikel ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana 

persepsi siswa generasi Z terhadap efektivitas penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran 

matematika dan bagaimana kaitannya dengan teori belajar kognitif. Penelitian ini menggunakan metode 

survei untuk mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan lewat Google Form kepada 208 siswa 

SMA di Jabodetabek. Hasil menunjukkan mayoritas siswa setuju bahwa penggunaan teknologi digital 

dapat diterima dan dianggap efektif dalam pembelajaran.  

Kata-kata kunci: Generasi Z, Teknologi Digital, Pembelajaran Matematika. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi pada era Society 5.0 berdampak pada seluruh aspek kehidupan, 

salah satunya adalah Pendidikan. Pengimbasan dari perkembangan teknologi digital pada bidang 

Pendidikan membantu pendidik maupun peserta didik dalam mencapai tujuan Pendidikan. Hal ini dapat 

ditinjau dari seberapa lekat teknologi pada pendidik maupun peserta didik yang lahir pada generasi Z. 

Generasi Z atau sering dikenal dengan Gen Z adalah generasi manusia yang lahir pada rentang tahun 

1995 – 2012, dimana pada rentang tahun ini kehidupan sudah banyak dibantu oleh kemajuan teknologi 

sehingga mereka sudah berinteraksi dengan teknologi sejak lahir (Effendi & Wahidy, 2019). 

Rata-rata usia siswa SMA di Indonesia berkisar diantara 15-18 tahun yang berarti lahir pada rentang 

tahun 2006 – 2010 sehingga mereka dapat dikategorikan sebagai Gen Z. Generasi dengan karakter 

adaptif terhadap penggunaan teknologi sehingga seluruh aspek kehidupan menjadi terintegrasi dengan 

teknologi tak terkecuali aspek Pendidikan. Hal ini berkaitan dengan teori belajar kognitif yang 

dicetuskan oleh Jean Piaget, dimana pada rentang usia tersebut, manusia berada pada tahap operasional 

formal, yaitu tahapan suatu individu sudah mulai berpikir secara lebih abstrak, ideal, dan logis (Mu’min, 
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2013). Adanya tambahan penggunaan teknologi dapat memberikan sarana bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, melakukan eksperimen virtual, memecahkan masalah 

kompleks, dan belajar secara kolaboratif (Astuti et al., 2023). 

Penerapan teknologi pada ruang-ruang pembelajaran menjadi suatu hal yang perlu diterapkan pada 

siswa Gen Z. Menurut Euis dalam penelitiannya, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 

memunculkan gairah belajar siswa MTsN (Mukaromah, 2020). Hal ini menjadi inspirasi untuk bisa 

mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran siswa SMA. Terutama dalam pembelajaran 

matematika, yang disebut sebagai Queen and Servant of Science oleh Carl Friedrich Gauss, hal ini 

bermakna bahwa matematika adalah ratu dan pelayan dari ilmu pengetahuan (Kurniawati & Ekayanti, 

2020). Pentingnya matematika dalam kehidupan sebagai alat untuk menyelesaikan persoalan 

kehidupan, menjadi salah satu landasan pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran matematika. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa generasi Z menerima dan memandang 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika dan bagaimana kaitannya dengan teori 

belajar kognitif yang dicetuskan oleh Jean Piaget. Dengan memahami persepsi siswa, diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dan pengembang teknologi pendidikan untuk menciptakan solusi 

yang lebih relevan dan efektif dalam mendukung proses belajar siswa terutama dalam pembelajaran 

matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan tujuan untuk mengumpulkan data primer dari 

responden melalui kuesioner. Menurut Fraenkel dan Wallen (1993), penelitian survei merupakan 

penelitian dengan mendapatkan dan mengolah informasi dari suatu sampel melalui angket atau 

wawancara untuk merepresentasikan aspek tertentu dalam suatu populasi (Maidiana, 2021). Alat yang 

digunakan untuk menyebar kuesioner adalah Google Form dengan pertimbangan dapat lebih efisien 

menjangkau responden secara luas melalui daring. 

Responden penelitian ini adalah siswa-siswi SMA dengan rentang usia 15 – 18 tahun yang termasuk 

dalam kategori generasi Z. Penelitian ini melibatkan 208 siswa yang tersebar pada berbagai sekolah 

sekitar Jabodetabek. Penjelasan mengenai demografi responden penelitian ini secara singkat dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Demografi Responden Penelitian 

Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 98 45,8 % 

Perempuan 116 54,2 % 

Jumlah 214 100 % 
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Tahun Kelahiran 2006 6 2,8 % 

2007 57 26,63% 

2008 58 27,1% 

2009 90 42,05% 

2010 3 1,4% 

Jumlah 214 100 % 

Kelas 10 88 41,12% 

11 62 28,97% 

12 64 29,9% 

Jumlah 214 100 % 

 

Penelitian ini mempunyai dua indikator yang akan diteliti melalui survei; 

1. Bagaimana persepsi dan penerimaan siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana kaitannya hasil efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan teori 

belajar kognitif? 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 10 butir pertanyaan yang dikemas dalam 

satu kuesioner google form. 10 butir tersebut mengukur persepsi siswa SMA terhadap penggunaan 

teknologi digital dan penerimaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika. Instrumen ini 

memiliki dua bagian. Pada bagian pertama, data mengenai demografi responden dikumpulkan, dan pada 

bagian kedua, pertanyaan mengenai pendapat responden tentang penerimaan dan persepsi mereka 

tentang penggunaan perangkat digital dalam pengajaran dan pembelajaran matematika diajukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon dari pertanyaan penelitian pertama, yaitu mengenai bagaimana persepsi dan penerimaan 

siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika tertera pada 

tabel berikut. 
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Tabel 2. Hasil Penelitian Efektivitas Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Kode 

Butir 
Pertanyaan STS TS N S SS n Mean 

E1 Penggunaan 

teknologi digital 

sebagai bantuan 

dalam pembelajaran 

matematika membuat 

saya lebih memahami 

konsep-konsep yang 

sulit. 

4 

(1,9%) 

11 

(5,1%) 

46 

(21,5%) 

90 

(42,1%) 

63 

(29,4%) 

214 3,92 

E2 Teknologi digital 

membantu saya lebih 

cepat menyelesaikan 

soal-soal matematika 

3 

(1,4%) 

11 

(5,1%) 

29 

(13,6%) 

74 

(34,6%) 

97 

(45,3%) 

214 4,17 

E3 Aplikasi dan 

perangkat lunak 

matematika 

membantu saya 

memahami konsep-

konsep abstrak. 

2 

(0,9%) 

19 

(8,9%) 

67 

(31,3%) 

77 

(36%) 

49 

(22,9%) 

214 3,71 

E4 Teknologi digital 

membantu saya 

meningkatkan nilai 

dan hasil belajar 

dalam matematika. 

5 

(2,3%) 

19 

(8,9%) 

59 

(27,6%) 

89 

(41,6%) 

42 

(19,6%) 

214 3,67 

E5 Penggunaan 

teknologi digital 

dalam pembelajaran 

matematika membuat 

materi terasa lebih 

relevan dan aplikatif. 

5 

(2,3%) 

17 

(7,9%) 

80 

(37,4%) 

75 

(35%) 

37 

(17,3%) 

 

214 3,57 

E6 Saya dapat mengatasi 

kendala selama 

belajar matematika 

dengan bantuan 

teknologi digital. 

4 

(1,9%) 

12 

(5,6%) 

57 

(26,6%) 

74 

(34,6%) 

67 

(31,3%) 

214 3,87 

M1 Saya merasa lebih 

tertarik untuk 

mempelajari 

matematika ketika 

7 

(3,3%) 

27 

(12,6%) 

84 

(39,3%) 

53 

(24,8%) 

43 

(20,1%) 

214 3,45 
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menggunakan 

teknologi digital 

M2 Penggunaan 

teknologi digital 

dalam pembelajaran 

matematika membuat 

belajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

3 

(1,4%) 

23 

(10,7%) 

65 

(30,4%) 

73 

(34,1%) 

50 

(23,4%) 

214 3,67 

M3 Saya merasa lebih 

termotivasi untuk 

berlatih soal 

matematika ketika 

menggunakan 

teknologi digital. 

5 

(2,3%) 

30 

(14%) 

77 

(36%) 

57 

(26,6%) 

45 

(21%) 

214 3,5 

M4 Pembelajaran 

matematika berbasis 

teknologi digital 

memudahkan saya 

untuk belajar secara 

mandiri. 

6 

(2,8%) 

22 

(10,3%) 

48 

(22,4%) 

69 

(32,2%) 

69 

(32,2%) 

214 3,8 

 

Keterangan: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), SS (Sangat 

Setuju), n (Jumlah Responden), Mean (Rata-rata), SD (Standar Deviasi) 

 

Persepsi dan penerimaan siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran matematika disajikan pada Tabel 2. Tolak ukur rata-rata senilai 3 diperoleh dengan 

mencari rata-rata kuesioner terstruktur lima poin sangat setuju (SS) sebagai 5 poin, setuju (S) sebagai 4 

poin, netral (N) sebagai 3 poin, tidak setuju (TS) sebagai 2 poin, dan sangat tidak setuju (STS) sebagai 

1 poin. Berdasarkan tabel di atas, rata-rata setiap butir pertanyaan lebih tinggi daripada rata-rata tolak 

ukur. Rata-rata tertinggi didapatkan pada butir E2, yang menunjukan bahwa berdasarkan persepsi siswa, 

teknologi digital dapat membantu siswa menyelesaikan persoalan matematika lebih cepat. 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana persepsi dan penerimaan siswa terhadap penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran matematika. Fokus utama sasaran penelitian ini adalah siswa yang 

termasuk dalam kategori generasi Z, yaitu generasi manusia yang terlahir pada rentang 1995 – 2012. 

Menggunakan 10 butir pertanyaan yang sudah diuji validitas dan juga realibilitasnya, didapatkan 

beberapa hasil penelitian. 

Terkait dengan persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran matematika, hasil kuantitatif yang terdapat pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa terdapat 

lima butir pertanyaan dengan persentase respon terbesarnya ada pada kategori Setuju (S), dua butir 
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pertanyaan dengan persentase respon terbesarnya pada kategori Sangat Setuju (SS), dan tiga butir 

pertanyaan dengan persentase respon terbesarnya Netral (N). Hasil ini mengindiikasikan bahwa 

mayoritas siswa SMA dapat menerima penggunaan teknologi pada pembelajaran dan berpersepsi 

bahwa hal ini cukup efektif untuk diterapkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Silfiya dkk, yang 

mengatakan bahwa penggunaan teknologi digital di sektor pendidikan tentunya berdampak bagi seluruh 

pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran, selain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penggunaan aplikasi digital, memudahkan akses terhadap informasi, dan mendorong inovasi di 

dunia pendidikan, penggunaan teknologi digital juga dapat membuat siswa lebih mudah 

memvisualisasikan konsep- konsep abstrak secara lebih konkret (Siagian, 2024). 

Hasil ini juga sejalan dengan teori belajar kognitif Piaget, yang menyatakan bahwa terdapat 

beberapa perkembangan kognitif yang dibagi berdasarkan usia suatu individu. Usia 0-2 masuk pada 

tahap sensori motorik, usia 2-7 tahun masuk pada tahap pra-operasional, usia 7-14 tahun masuk pada 

tahap operasional konkrit, dan >14 tahun masuk pada tahap operasional formal (Mu’min, 2013). 

Berdasarkan pembagian kategori ini, perkembangan kognitif siswa SMA masuk ada tahap operasional 

formal dimana siswa sudah mulai dapat memahami konsep yang tidak bersifat konkret, mampu 

menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah kompleks, dan menerapkan penalaran logis 

dalam berbagai situasi. Pada tahap ini, siswa mengalami kemajuan kognitif yang signifikan, dapat 

dilihat dari cara berpikir yang tidak lagi membutuhkan pertolongan benda atau peristiwa konkret namun 

sudah dapat berpikir abstrak (Ibda, 2015). 

Selain termasuk dalam tahap perkembangan kognitif operasional formal, siswa SMA juga 

termasuk dalam kategori generasi Z. Generasi ini lahir dan besar di era digital, sehingga  terbiasa dengan 

menjalankan kehidupan sehari-hari dengan penggunaan teknologi dan internet, hal ini membentuk 

karakteristik unik pada mereka, seperti digital natives yaitu penggunaan teknologi menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan (Hayati, 2024). Fakta ini jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif, 

pernggunaan teknologi yang masif oleh generasi Z dapat mempengaruhi perkembangan kognitif 

mereka, khususnya dalam kemampuan berpikir abstrak dan pemecahan masalah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyelidiki pandangan dan penerimaan siswa tentang penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada siswa generasi Z yang lahir antara 1995 dan 2012. 

Dengan menggunakan 10 pertanyaan yang sudah diuji, hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

setuju bahwa teknologi digital efektif dalam membantu mereka memahami banyak konsep matematika. 

Sebanyak 42,1% siswa merasa teknologi digital membantu memahami konsep sulit, 34,6% merasa 

membantu menyelesaikan soal, dan 36% merasa membantu memahami konsep abstrak. Dalam hal 

penerimaan siswa terkait motivasi belajar, 34,1% siswa setuju bahwa teknologi digital membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, sementara banyak siswa cenderung netral terhadap ketertarikan 
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belajar. Rata-rata respon menunjukkan bahwa siswa generasi Z menerima penggunaan teknologi digital 

dan menilai itu efektif dalam pembelajaran matematika. 

Penggunaan teknologi sangat relevan dalam mendukung perkembangan siswa pada tahap operasional 

formal menurut teori Jean Piaget. Teknologi memberikan sarana bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak, melakukan eksperimen virtual, memecahkan masalah kompleks, dan 

belajar secara kolaboratif. Dengan memanfaatkan teknologi secara efektif, pembelajaran dapat menjadi 

lebih interaktif, mendalam, dan relevan bagi siswa dalam memahami konsep-konsep kompleks dan 

menerapkannya pada dunia nyata. Dengan memahami pandangan siswa, diharapkan pendidik dan 

pengembang teknologi pendidikan dapat menciptakan solusi yang lebih relevan dan efektif, terutama 

dalam pembelajaran matematika.  
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Abstract 

Creative thinking ability is very important for every individual and is an essential skill needed in the 21st century. 

However, the reality found based on the results of PISA and TIMSS shows that the creative thinking ability of 

Indonesian students is relatively low. One approach that can improve students' mathematical creative thinking 

skills is STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). This study aims to describe the STEM 

approach and the implementation of STEM in improving students' mathematical creative thinking skills. The 

research method used is literature review. The articles used were 23 articles closely related to the keywords and 

selection criteria obtained from Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar with the help of the Publish 

or Perish application. Based on the literature review that has been presented, the STEM approach is proven to 

improve students' mathematical creative thinking skills. STEM implementation can be integrated with Problem 

Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), and inquiry learning models. 

 

Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability, STEM Approach, Mathematics Learning  

Abstrak  

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki setiap individu dan merupakan keterampilan esensial yang 

diperlukan di abad 21. Akan tetapi pada kenyataan yang ditemukan berdasarkan hasil PISA dan TIMSS 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik Indonesia relatif rendah. Salah satu pendekatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik adalah STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan STEM 

dan implementasi STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah literature review. Artikel yang digunakan sebanyak 23 artikel terkait erat 

dengan kata kunci dan kriteria seleksi yang diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar 

dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Berdasarkan kajian literatur yang telah dipaparkan bahwa pendekatan 

STEM terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Implementasi STEM 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning 

(PjBL), dan model pembelajaran inquiry.  

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Pendekatan STEM, Pembelajaran Matematika  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan IPTEK di era revolusi industri 4.0 abad 21 ini sangatlah pesat. Sehingga setiap 

individu dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan saat ini dan menguasai keterampilan yang 

diperlukan. Partnership for 21st Century Skills mengemukakan empat keterampilan abad 21 atau 

dikenal dengan 4C meliputi communication (komunikasi), critical thinking (berpikir kritis), creativity 

(kreativitas), dan collaboration (kolaborasi).  
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Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki setiap individu dan merupakan 

keterampilan esensial yang diperlukan di abad 21. Pentingnya kemampuan berpikir kreatif akan 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang kreatif yang mampu menciptakan peluang bagi 

kehidupannya kelak dan mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi (Noviyana, 2017; 

Muhtadi & Sukirwan, 2017). Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan mampu 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. Akan tetapi pada kenyataan yang ditemukan 

berdasarkan hasil PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Indonesia relatif rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dikarenakan 

proses pembelajaran masih konvensional, pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mengarah 

pada kreativitas peserta didik, kurangnya memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif dan 

menggali potensi yang dimilikinya, sehingga menciptakan pembelajaran menjadi sulit dan 

membosankan (Widiastuti & Indriana, 2019; Chairunnissa et al., 2022; Noviyani et al., 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

STEM merupakan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. STEM adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan empat bidang 

ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Melalui pendekatan STEM, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan pola pikir yang berbeda dan memperoleh keterampilan abad 21, 

seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berkomunikasi dan 

berkolaborasi (Izzati et al., 2019; Chairunnissa et al., 2022; Noviyani et al., 2022). Namun, STEM 

sendiri masih terbilang baru sebagai pendekatan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika. Untuk itu peneliti tertarik mengkaji mengenai pendekatan STEM sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang pendekatan STEM dan implementasi pendekatan STEM dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Artikel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 23 artikel jurnal nasional dan internasional yang terkait erat dengan kata kunci yang 

diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or 

Perish. Adapun kriteria pemilihan data dalam artikel ini ditunjukkan pada Tabel 1.  

Diterima/Ditolak Kriteria 

Inklusi (Diterima) 

1. Artikel merupakan hasil penelitian di jurnal Indonesia, Internasional 

atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel sesuai dengan topik penelitian  

3. Publikasi artikel dari tahun 2013 – 2023  

4. Jenjang pendidikan SD/Sederajat, SMP/Sederajat, dan 

SMA/Sederajat   
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Eksklusi (Ditolak) 

1. Artikel bukan merupakan hasil penelitian pada jurnal Indonesia, 

Internasional atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel di luar topik penelitian 

3. Publikasi artikel di bawah tahun 2013  

4. Jenjang pendidikan di bawah SD/Sederajat atau di atas 

SMA/Sederajat   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang penting dimiliki oleh peserta 

didik. Dalam beberapa literatur, berpikir kreatif adalah proses berpikir dimana seseorang menghasilkan 

sesuatu yang baru berupa ide atau gagasan dalam memecahkan masalah praktis dan mampu 

menciptakan berbagai solusi (Noviyana, 2017; Ulandari et al., 2019; Widana & Septiari, 2021). Senada 

dengan pendapat Nurjaman & Sari (2019) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif diartikan sebagai 

aktivitas mental seseorang dalam membangun ide-ide baru yang berkaitan dengan kepekaan pemecahan 

masalah, melihat suatu masalah dengan pikiran terbuka dan membuat koneksi dalam menemukan 

solusi. 

Berpikir kreatif matematis adalah proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 

memecahkan masalah matematika dengan lebih dari satu solusi. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

sangat penting dimiliki peserta didik untuk memahami, menguasai, dan menyelesaikan masalah 

matematika yang sulit atau non rutin dengan berbagai macam penyelesaian (Noviyani et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki empat indikator sebagaimana dikutip oleh Darwanto 

(2019) yaitu: (1) kelancaran (fluency), kemampuan untuk menciptakan banyak ide; (2) keluwesan 

(flexibility), kemampuan dalam memandang sebuah masalah dari berbagai perspektif; (3) keaslian 

(originality), kemampuan menyusun sesuatu yang tidak biasa, unik dan jarang terjadi; dan (4) elaborasi 

(elaboration), kemampuan menguraikan suatu objek tertentu secara rinci. 

 

Pendekatan STEM   

Istilah STEM pertama kali digunakan oleh National Science Foundation (NSF) pada tahun 

1990 (Hanover, 2011 dalam Widiastuti & Indriana, 2019). STEM adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat bidang ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Pendekatan 

STEM dalam pembelajaran mampu menghubungkan konsep pengetahuan dengan dunia nyata melalui 

penerapan prinsip-prinsip sains, matematika, teknik, dan teknologi sehingga peserta didik dapat 

memahami, menganalisis, dan mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari (Widana & Septiari, 2021; Noviyani et al., 2022; Vistara, 2022). 
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STEM dijabarkan oleh Torlakson (2014) yaitu: Science (sains) memberikan pengetahuan 

mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di alam; Technology (teknologi) adalah 

keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan 

atau mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan; Engineering 

(teknik) adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah prosedur untuk 

menyelesaikan suatu masalah; dan Mathematics (matematika) adalah ilmu yang menghubungkan antara 

besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumen logis tanpa atau disertai dengan bukti 

empiris. Setiap bidang ilmu STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) dapat 

membantu peserta didik menyelesaikan suatu permasalahan dengan lebih komprehensif (Mulyani, 

2019).  

Tujuan dari pendekatan STEM adalah mendorong peserta didik untuk meneliti, 

mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan mengajukan pertanyaan, sehingga membekali peserta didik 

dengan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif, kritis, inovatif, pengambilan keputusan, 

komunikasi, dan kolaboratif (Kirici & Bakirci, 2021). Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dipelajari dalam pendekatan STEM akan tercermin dari kemampuan peserta didik dalam membaca, 

menulis, mengamati, dan melakukan sains, serta dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan di masa depan 

(Bybee, 2013). 

Menurut National Research Council (2012) dalam Izzati et al (2019) pengintegrasian STEM 

dalam proses pembelajaran harus menekankan beberapa aspek, yaitu: (1) mengajukan pertanyaan dan 

menjelaskan masalah; (2) mengembangkan dan menggunakan model; (3) merancang dan melaksanakan 

penelitian; (4) menginterpretasi dan menganalisis data; (5) menggunakan pemikiran matematika dan 

komputasi; (6) membuat penjelasan dan merancang solusi; (7) berpartisipasi dalam kegiatan 

argumentasi yang didasarkan pada bukti yang ada; (8) mendapatkan informasi, memberikan evaluasi 

dan menyampaikan informasi. Dengan mengintegrasikan STEM ke dalam pembelajaran menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna.  

 

Implementasi Pendekatan STEM pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis    

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

atau dikuasai peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. Pendekatan STEM efektif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik, hal tersebut dikemukakan pada 

penelitian oleh Surya et al (2018); Widiastuti & Indriana (2019); Jawad et al (2021); Chairunnissa et al 

(2022). Pembelajaran dengan pendekatan STEM membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri 

jawaban atas materi yang diajarkan dengan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan 



                                                             Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 7, No.1, Februari 2025, hal 58-65 

 

 

62 

 

mengkomunikasikan ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan yang terjadi, sehingga peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Surya et al., 2018). 

Selaras dengan Jawad et al (2021) menyatakan bahwa pendekatan STEM dapat menghasilkan 

ide-ide baru dalam pembelajaran, menciptakan suasana antusias yang menarik peserta didik untuk 

belajar sehingga mendorong mereka untuk berinovasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan prestasi matematika. Hal ini didukung oleh penelitian Widiastuti & Indriana (2019) yang 

menerapkan pendekatan STEM pada materi peluang terbukti bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik meningkat secara optimal dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Sejalan dengan 

penelitian Chairunnissa et al (2022) yang menunjukkan bahwa setelah menerapkan pendekatan STEM 

pada materi statistika peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya dan paling 

dominan pada indikator kelancaran (fluency).  

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian yang relevan, implementasi pendekatan STEM 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), dan model pembelajaran inquiry. 

Model PBL melalui STEM dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik (Vistara et al., 2022). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviyani et al (2022) bahwa 

pengintegrasian model PBL berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik secara lebih optimal. Dalam model pembelajaran PBL terintegrasi STEM, peserta 

didik diberikan stimulus awal berupa masalah nyata dengan tujuan membantu mereka berpikir untuk 

menyerap informasi yang diberikan guru, memahami konsep, dan memecahkan masalah secara mandiri 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Sesanti & Martisin, 2018; Vistara et al., 

2022). 

Model PjBL terintegrasi STEM efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Octaviyani, et al., 2020). Senada 

dengan Indriani (2020) yang melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMP menyatakan bahwa 

penerapan model PjBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. Implementasi model PjBL terintegrasi STEM dalam pembelajaran mengikuti sintaks 

PjBL sebagaimana dikutip oleh Ulfa et al (2019) yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar; (2) 

menyusun perencanaan proyek; (3) menyusun jadwal; (4) memantau peserta didik dan kemajuan 

proyek; (5) menilai hasil; dan (6) evaluasi pengalaman. Melalui model PjBL terintegrasi STEM dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar matematika, mendorong peserta didik untuk menyelesaikan 

tugasnya dan secara tidak langsung mengasah pola pikir, logika, dan penalaran peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Widana & Septiari, 2021). Selaras dengan 

penelitian Ulfa et al (2019) bahwa perpaduan model pembelajaran PjBL dengan STEM melibatkan 
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peserta didik untuk berpikir dan bernalar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

meningkatkan minat belajar, dan kemampuan berpikir kreatif. 

Model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik (Ulandari et al., 2019). Lebih lanjut, penelitian Nasir et al (2022) menyebutkan bahwa 

model pembelajaran inquiry berbasis STEM lebih efektif daripada model pembelajaran inquiry. Sintaks 

model pembelajaran inquiry berbasis STEM sebagaimana dikutip oleh Nasir et al (2022) yaitu: (1) 

orientasi, menstimulasi minat dan keingintahuan peserta didik terkait permasalahan yang dihadapi; (2) 

eksplorasi, membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang 

relevan dan melakukan penyelidikan untuk menemukan hubungan antar variabel yang terlibat; (3) 

menalar, mensintesis pengetahuan baru dari penelitian yang telah dilakukan; (4) mencipta, 

mengaplikasikan konsep untuk menghasilkan produk pemecahan masalah; dan (5) 

mengkomunikasikan, melaporkan kemajuan proyek dan mempresentasikan produk pemecahan masalah 

untuk mendapatkan umpan balik. Melalui pembelajaran inquiry berbasis STEM, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan berpikir kreatif. Sejalan 

dengan penelitian Abdurrahman et al (2019) bahwa pembelajaran inquiry berbasis STEM dapat 

meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik, terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan dari beberapa studi literatur bahwa berpikir 

kreatif matematis adalah proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru dalam memecahkan masalah 

matematika dengan lebih dari satu solusi. STEM adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat bidang ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Pendekatan 

STEM mampu menghubungkan konsep pengetahuan dengan dunia nyata melalui penerapan prinsip-

prinsip sains, matematika, teknik, dan teknologi sehingga peserta didik dapat memahami, menganalisis, 

dan mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan STEM terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Implementasi pendekatan STEM dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan model pembelajaran inquiry.  
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Abstrak  

Dengan adanya masalah kesulitan memahami ide-ide matematika yang dialami oleh siswa, karena sifat 

ide yang abstrak dan kelangkaannya dalam keberadaan kita sehari-hari. Oleh karena itu, muncul 

pandangan filsafat konstruktivisme social yang menekankan pembelajaran dengan membangun sendiri 

pengetahuan siswa berdasarkan pengalamannya yang dapat diterapkan melalui Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis Etnomatematika menawarkan pembelajaran dari setting otentik yaitu melalui 

kebudayaan. Penelitian ini mencoba memberikan tinjauan literatur mengenai penggunaan 

konstruktivisme sosial dalam Realistic Mathematics Education (RME) berbasis Etnomatematika. 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian yang dipilih untuk penelitian ini. 

Proses pengumpulan data meliputi pengumpulan dan analisis setiap publikasi artikel dan buku yang 

membahas aliran filsafat konstruktivisme social dan RME berbasis etnomatematika. Jurnal yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan jurnal nasional maupun internasionl yang terdindeks SINTA 

dan SCOPUS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknik RME berbasis etnomatematika dapat 

membangun konsep matematika dengan memanfaatkan konteks budaya Keberadaan sehari-hari terjadi 

dalam kerangka budaya. Pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis etnomatematika efektif untuk 

digunakan karena dapat meningkatankan berbagai macam kemampuan matematika. 

Kata kunci: Pendidikan Matematika Realistik, Etnomatematika, Konstruktivisme Sosial 
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PENDAHULUAN 

Menurut James dan James (1976) dalam (Rahmah, 2013) Termasuk ilmu-ilmu logika, bentuk, 

jumlah, dan konsep, matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan. Dari gagasan yang paling 

mendasar hingga yang paling canggih, matematika disusun secara terbatas, logis, dan metodis, dimulai 

dengan istilah-istilah atau unsur-unsur yang harus dipahami sebelum dapat ditafsirkan (Susanah, 2014).  

Matematika dikatakan sebagai pelayan ilmu karena matematika tidak bergantung pada bidang ilmu 

lainnya, dengan kata lain matematika merupakan ilmu dari segala ilmu pengetahuan lainnya (N. S. Latif, 

2019). Karena matematika dikatakan sebagai pelayan ilmu yang menjelaskan hal dasar hingga hal yang 
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kompleks serta mencakup suatu susunan logika maka matematika perlu diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan. 

Kenyataan dilapangan pembelajaran matematika di setiap jenjang diajarkan oleh guru bukan dari hal 

yang sederhana seperti menemukan bagaimana suatu konsep matematika itu ditemukan akan tetapi 

pembelajaran matematika saat ini langsung memberikan konsep abstrak yang sulit diterima oleh siswa. 

Urutan pembelajaran yang dilakukan saat ini, guru memandu kelas melalui rangkaian pembelajaran 

yang dimulai dengan pengenalan objek matematika abstrak, diikuti dengan contoh soal dan soal latihan 

yang mencerminkan atau menawarkan lebih banyak variasi (Afsari et al., 2021). Kegiatan pembelajaran 

seperti itu membuat siswa kesulitan untuk memahami materi serta mebatasi kreatifitas siswa. Agar 

matematika abstrak mudah dipahami, sebelum hal lainnya, siswa perlu memahami ide-ide dasar seperti 

konteks kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini akan membantu mereka memvisualisasikan ide-ide 

matematika dalam situasi dunia nyata dan kemudian menerjemahkan ide-ide tersebut ke dalam konsep-

konsep abstrak, membantu menghilangkan stigma yang terkait dengan matematika topik yang 

menantang. Untuk mengubah stigma ini maka dalam menanamkan konsep matematika siswa diberikan 

kesempatan untuk membangun konsepnya sendiri berdasarkan pengalaman sosial yang pernah siswa 

alami. Hal demikian merupakan penerapan dari konstrutivisme social sebagai pandangan filsafat 

matematika. 

Matematika dipandang sebagai konstruksi sosial oleh konstruktivisme sosial. Hal ini menunjukkan 

kebijaksanaan konvensional yang mengakui pentingnya bahasa, norma, dan tradisi manusia dalam 

penciptaan dan validasi kebenaran matematika (Ernest, 1991). Menurut paradigma konstruktivisme, 

pengetahuan diciptakan oleh manusia melalui interaksinya dengan benda, peristiwa, orang, dan 

lingkungannya (Manalu, 2014). Berdasarkan pengalaman dan interaksi siswa dengan lingkungannya 

maka terciptalah konsep-konsep matematika. Hal demikian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

para siswa aktif dalam membangun pengetahuannya masing-masing (Ika & Pranyata, 2023). Pandangan 

konstruktivisme social dapat dterapkan dalam pembelajaran melalui Realistic Mathematics Education 

(RME) berbasis Etnomatamatika. 

Saat mengajar matematika, pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) memberdayakan 

siswa untuk secara aktif mengeksplorasi ide-ide matematika melalui penggunaan peristiwa hipotetis 

atau dunia nyata (Iis Holisin, 2007). Budaya lokal tempat tinggal siswa merupakan salah satu hal yang 

mereka kenal. Siswa didorong oleh Kurikulum Merdeka untuk mempelajari bagaimana menyusun 

proyek Profil Siswa Pancasila yang terdiri dari enam unsur utama, yaitu: 1) kejujuran moral, 

kepercayaan, dan kesetiaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 2) Keberagaman di seluruh dunia 3) 

Kerjasama 4) Kemandirian 5) Penerapan berpikir kritis 6) imajinatif (Barlian, 2022). Berkebinekaan 

global merupakan salah satu ciri Profil Pelajar Pancasila yang mendorong peserta didik untuk mengenal 

identitas dan budaya luhur. Antara pendidikan dan budaya memiliki peranan yang penting bagi 

kemajuan Bangsa Indonesia, maka diperlukan penanaman karakter berbasis budaya lokal di sekolah 

(Budiarto, 2016). Mengembangkan pengetahuan matematika peserta didik dapat dilakukan melalui 
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kebudayaan agar peserta didik mampu menemukan pembelajaran bermakna dan dapat mengembangkan 

warisan budaya (Shavira, 2021). Etnomatematika adalah studi ilmiah tentang hubungan antara 

matematika dan budaya yang diajarkan kepada siswa untuk menjadikan pembelajaran relevan. 

Pada tahun 1977 D’Ambrosio mengenalkan istilah etnomatematika: dari segi bahasa, awalan 

“ethno” mengacu pada pengertian yang sangat luas yang mencakup bahasa, jargon, norma perilaku, 

mitos, dan simbol, serta latar belakang sosial budaya. Definisi dasar "mathema" biasanya mengacu pada 

pengetahuan, pemahaman, dan pelaksanaan tugas termasuk mengukur, mengkode, mengklarifikasi, 

menarik kesimpulan, dan membuat model. Akhiran "tics", yang memiliki arti yang sama dengan teknik, 

berasal dari techne. Sebaliknya, etnomatematika adalah istilah yang digunakan di Amerika untuk 

menggambarkan studi matematika dalam kelompok etnis tertentu, termasuk kelas profesional, 

kelompok kerja, anak-anak pada usia tertentu, dan budaya suku. Etnomatematika merupakan ilmu yang 

mempelajari matematika dengan fokus pada budaya lokal, dimana budaya yang diajarkan selaras 

dengan target audiens matematika tersebut (Abi, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengenal pandangan 

filsafat konstruktivisme social 2) mengenal Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

Etnomatematika 3) penerapan pandangan konstruktivisme social dalam pembelajaran melalui Realistic 

Mathematics Education berbasis Etnomatematika 

 

METODE 

Systematic Literature Riview (SLR) digunakan untuk menyusun makalah ini, yang melibatkan 

tinjauan sistematis terhadap penelitian sebelumnya. Berikut prosedur yang dilakukan saat mereview 

jurnal: 1) Memilih topik yang akan dipelajari; 2) mengumpulkan artikel tentang konstruktivisme social 

dan RME berbasis etnomatematika; 3) meninjau artikel dan memilih artikel yang sesuai dengan topik; 

4) menghasilkan studi literatur berdasarkan topik yang telah ditetapkan. Peneliti mencari publikasi 

dengan menggunakan kata kunci “Konstruktivisme social dan Realitisc Mathematics Edcuation 

Berbasis Etnomatematika” di SINTA dan SCOPUS guna mengumpulkan jurnal makalah ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konstruktivisme Sosial dalam Pembelajaran 

Matematika dipandang sebagai konstruksi sosial oleh konstruktivisme sosial. Hal ini menunjukkan 

kebijaksanaan konvensional yang mengakui pentingnya bahasa, norma, dan tradisi manusia dalam 

penciptaan dan validasi kebenaran matematika (Ernest, 1991). Konstruktivisme mengacu pada proses 

menciptakan struktur kognitif melalui kontak dengan dunia luar. Hal ini menunjukkan bahwa teori 

konstruktivis didasarkan pada gagasan bahwa pengetahuan diperoleh oleh peserta didik melalui 

keterlibatan aktif dengan struktur kognitif. Kerangka kognitif ini membantu dalam konstruksi 

pemahaman peserta didik tentang realitas (Ika & Pranyata, 2023). 
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Aliran filosofis konstruktivisme telah memengaruhi banyak gagasan dalam sains, pendidikan, dan 

teori pembelajaran. Konstruktivisme menghadirkan perspektif segar tentang pendidikan. Sebagai 

landasan paradigma pembelajaran, konstruktivisme transformasional menuntut siswa terlibat aktif 

dalam proses pendidikan, diberikan alat untuk belajar sendiri, dan mampu menciptakan 

pengetahuannya sendiri (Umbara, 2017). Ada dua jenis konstruktivisme: konstruktivisme sosial dan 

konstruktivisme psikologis (pribadi).  

Metode konstruktivis sosial, secara umum, memberikan penekanan kuat pada lingkungan sosial 

pembelajaran dan gagasan bahwa pengetahuan diciptakan secara kolaboratif. Teori perkembangan 

kognitif Vygotsky mempunyai pengaruh yang kuat terhadap metodologi konstruktivis sosial ini 

(Manalu, 2014). Lingkungan sosial berfungsi sebagai landasan bagi semua operasi mental yang lebih 

tinggi (Kristiawan et al., 2020). Lingkungan social yang dimaksud salah satunya adalah sebuah 

kebudayaan yang telah melekat pada masyarakat, melalui kebudayaan siswa dapat menemukan dan 

membangun konsep matematika berdasarkan kebudayaan yang mereka temui sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat disimpulkna bahwa 

konstruktivisme social merupakan sebuah aliran filsafat yang menekankan pembelajaran pada 

pengalama siswa dalam lingkungan sosialnya dan mendorong sisiwa untuk membangun sendiri 

pengetahuan berdasarkan pengalama dalam lingkungan social seperti pada kebudayaan setempat. 

B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  

Hans Freudenthal, seorang matematikawan Belanda yang tinggal di Belanda sejak tahun 1970-an, 

memperkenalkan konsep pendidikan matematika realistik sebagai metodologi pengajaran (Afsari et al., 

2021). Kemudian, sebagai strategi yang dimaksudkan untuk meningkatkan minat siswa terhadap 

matematika dan prestasi akademik, sekelompok pendidik matematika Indonesia mulai 

mengembangkan teknik serupa yang disebut Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

(Robert K Sembiring, 2010). Minat siswa ditingkatkan melalui aktivitas belajar dimana siswa aktif 

dalam menemukan gagasan dan konsep matematika sesuai dengan pengalamannya saat berkomunkasi 

dengan lingkungan sekolah, keluarga dan Masyarakat (Iis Holisin, 2007). Permasalahan sehari-hari 

yang dialami siswa akan mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan imajinatif untuk menghasilkan 

solusi yang segar. Oleh karena itu, siswa dengan berbagai tingkat kemahiran matematika akan 

termotivasi untuk memecahkan tantangan (Nursyahidah et al., 2018). PMR akan mengarahkan siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dari permasalahan dunia nyata yang pada akhirnya mengarah pada 

konsep matematika. Selain itu, dari permasalahan kontekstual—yang berkembang dari situasi konkret 

ke situasi abstrak—siswa dapat membuat modelnya sendiri (pengetahuan matematika formal). Melalui 

proses matematisasi vertikal dan horizontal, model permasalahan masing-masing diubah menjadi 

model pengetahuan matematika formal dan model pengetahuan matematika informal. Selama diskusi, 

siswa menawarkan argumen dan interpretasi (Muslimahayati, 2019). 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) berbeda dari pendekatan lain karena 

pendekatan ini menggabungkan pembelajaran melalui skenario dunia nyata yang otentik. Pendidikan 
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matematika realistik, menurut Gravemeier, melibatkan lima komponen utama: 1) menggunakan isu-isu 

kontekstual; 2) menggunakan model; 3) menggunakan iuran mahasiswa; 4) Terjadi interaksi; 5) Materi 

topik mempunyai hubungan sampai batas tertentu (Iis Holisin, 2007). Langkah-langkah Berikut cara 

pembelajaran matematika menggunakan model Realistic Mathematics Education, berdasarkan lima 

kualitas tersebut di atas: 1) Mengenali permasalahan kontekstual; 2) Menjelaskan permasalahan 

kontekstual; 3) Mengatasi permasalahan kontekstual; 4) Membandingkan dan memperdebatkan solusi; 

5) Menarik kesimpulan (Iis Holisin, 2007). 

Menurut Gravemeijer, ada tiga prinsip dasar RME yang mungkin bisa menjadi landasan dalam 

mengembangkan materi terbuka: Pertama, fenomenologi didaktik; Kedua, penemuan kembali terpandu 

dan matematisasi progresif; Ketiga, model yang dikembangkan sendiri; dan Keempat, penemuan 

kembali dan matematisasi progresif (Heryan & Zamzaili, 2018) 

C. Penerapan Konstruktivisme Sosial melalui pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis 

Etnomatematika 

Metode pengajaran konstruktivis sosial memanfaatkan beberapa perkembangan di kelas. Prinsip 

metode konstruktivis sosial adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan diciptakan secara kolaboratif; dan 

(2) Kognisi situasional, atau pengaruh konteks dan keadaan sosial tertentu, membentuk pengetahuan. 

Konsep “situated cognition” menyatakan bahwa pemikiran tidak pernah terjadi di kepala seseorang, 

melainkan selalu terjadi dalam konteks sosial dan fisik. Oleh karena itu, penting untuk membuat model 

skenario dunia nyata untuk pembelajaran konstruktivis sosial (Manalu, 2014). Dalam hal ini pengajaran 

konstruktivisme memiliki perbedaan dengan pengajaran konvensional yakni pembelajaran berpusat 

pada siswa dengan kata lain guru hanya  menjadi fasilitator dan siswa yang aktif dalam membangun 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman social yang dimilikinya (Umbara, 2017).  

Menerapkan aliran filsafat konstruktivisme sosial dapat melalui pendekatan Realistic Mathematics 

Edcuation berbasis Etnomatematika. Etnomatematika merupakan kajian yang membahas tentang 

matematika yang dipraktekkan didalam budaya. Etnomatematika meneliti tentang cara-cara kelompok 

masyarakat yang berbeda-beda dalam memaknai, mengartikulasi, menerapkan ide, tata cara, teknik 

teknik berbudaya yang dapat dijadikan sebagai pengenalan praktik matematika (Rosa et al., 2016). 

Etnomatematika dapat dijadikan satu langkah yang penting untuk menjembatani antara manusia, 

budaya dan matematika untuk menghasilkan beragam bentuk matematika melalui berbagai macam gaya 

berpikir (Ambrosio, 1985). Dalam menjalani kehidupan tentunya siswa tidak akan lepas dari sebuah 

kebudayaan tempat tinggal mereka. Kebudayaan yang mereka kenali dapat dijadikan sebagai konteks 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa mengenal konsep matematika dan menumbuhkan rasa 

cinta terhadap budayanya sendiri. 

Realistic Mathematics Education berbasis Etnomatematika merupakan strategi pengajaran yang 

mendorong siswa untuk lebih menggunakan kebudayaan yang mereka kenali dan pengetahuannya 

untuk menciptakan ide-ide matematikanya sendiri. Pengetahuan mengenai kebudayaan yang siswa 

kenali selanjutnya akan digunakan untuk membimbing mereka dalam berpikir abstrak. Agar dapat 
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menghasilkan pembelajaran yang bermakna, maka siswa diajarkan berpikir kritis dan kreatif serta 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dimulai dengan situasi atau kebudayaan 

setempat yang dikenali siswa. Guru kemudian memberikan penjelasan singkat, disertai rekomendasi 

dan instruksi, kepada kelas. Siswa akan membuat gagasan matematikanya sendiri jika ada topik yang 

tidak mereka pahami. Siswa akan mengatasi masalah dengan cara mereka sendiri yang unik setelah 

mereka memiliki pengetahuan yang jelas tentang masalah tersebut. Setelah pemecahan masalah, 

hasilnya akan dibandingkan dan dianalisis. Dari segi prinsip matematika, hasil yang telah diperoleh dan 

dibahas secara kolektif pada akhirnya disimpulkan secara kolektif. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education berbasis Etnomatematika dan mennjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan tersebut efektif untuk di terapkan dalam pembelajaran matematika.  

 

Table 1 Hasil Penelitian Terkait Penerapan Realistic Mathmatics Education Berbasis 

Etnomatematika 

Judul Penelitian Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Berbasis Etnomatematika 

dan Prestasi Belajar 

Uskono et al., 2020 Hasil penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian one-group pretest-

posttest menunjukkan bahwa prestasi 

belajar dipengaruhi oleh PMR 

berbasis etnomatematika. 

Pembelajaran Matematika Realistik 

Berbasis Etnomatematika Bengkulu 

untuk Meningkatkan Kognisi 

Matematis 

Melisa et al., 2019 Berdasarkan temuan penelitian 

tindakan kelas semacam ini, 

penggunaan PMR berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

kognisi matematika. 

Pengembangan LKPD dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Berbasis Motif Kain 

Sarung Batak Toba pada Materi 

Transformasi 

Warni et al., 2022 Jenis penelitian pengembangan 

menyimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD dengan 

pendakatan PMR berbasis 

etnomatematika efektif digunakan 

Kemampuan Problem Solving 

Siswa melalui Model Pembelajaran 

Matematika Realistik Berorientasi 

Etnomatematika Bengkulu 

Naashir Tuah Lubis 

et al., 2020 

Penelitian quasi eksperimen jenis ini 

menemukan bahwa siswa yang diajar 

dengan menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik 

berorientasi etnomatematika 

Bengkulu menunjukkan kemampuan 
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pemecahan masalah yang jauh lebih 

baik dibandingkan siswa yang diajar 

dengan model standar. 

Implementasi Pembelajaran 

Matematika Realistik Berbasis 

Etnomatematika 

Irawan & 

Kencanawaty, 2017 

Berdasarkan temuan penelitian 

survei eksploratif kualitatif semacam 

ini, penerapan pembelajaran 

matematika realistik berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa. 

Qualitative analysis on 

mathematical literacy ability and  

student responsibility with realistic 

mathematics education  

learning models of 

ethnomathematics nuance 

Kurniati & Mariani, 

2020 

Jenis penelitian kualitiatif dskriptif 

menyimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematika dengan 

pendekatan matematika realistic 

bernuansa etnomatematika mencapai 

kriteria baik, serta tanggung jawab 

siswa berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi matematika. 

Students Problem Solving Ability 

Based on Realistic Mathematics 

with Ethnomathematics 

Nursyahidah et al., 

2018 

Setelah pembelajaran dengan 

matematika aktual berbasis 

etnomatematika, penelitian kualitatif 

deskriptif semacam ini menemukan 

bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi mempunyai profil 

kemampuan pemecahan masalah 

yang sangat baik. 

The New Way Improve 

Mathematical Literacy in 

Elementary School: 

Ethnomathematics Module with 

Realistic Mathematics Education 

Uskono et al., 2020 Jenis penelitian pengembangan 

menyimpulkan bahwa 

pengembangan modul dengan 

pendekatan RME berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

literasi matematika siswa kelas V 

sekolah dasar 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan 

Pendekatan Pembelajaran 

Muslimahayati, 

2019 

Jenis penelitian quasi experiment 

dengan nonequivalent pre-test and 

post-test control-group design. 

Menyimpulkan bahwa pembelajaran 
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Matematika Realistik Bernuansa 

Etnomatematika (PMRE) 

RME berbasis etnomatematika dapat 

meningkat kemampuan komunikasi 

matematis 

Meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa SMA 

melalui pendekatan pembelajaran 

matematika realistik berbasis 

etnomatematika 

Heryan & Zamzaili, 

2018 

Jenis penelitian kuasi eksperimen 

dengan kelompok control pretest 

post test menyimpulkan penggunaan 

teknik RME berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui pendekatan 

Realistic Mathematics Edcucation berbasis Etnomatematia siswa mampu membangun pengetahuannya 

berdasarkan kebudayaan yang mereka kenali dan mereka rasakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

memunculkan berbagai macam kemampuan diantaranya yaitu kemampuan kognisi matematis siswa, 

kecakapan menyelesaikan masalah, literasi, komunikasi matematis serta memotivasi siswa untuk 

antusias dalam menciptakan konsep matematika berdasarkan kebudayaan local. Pengembangan LKS 

maupun modul dengan pendekatan PMR berbasis etnomtematika layak untuk digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari hasil studi jurnal bahwa penerapan aliran filsafat konstruktvisme social 

dapat dilakukan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis etnomatematika. 

Membangun konstruktivisme social pada siswa dilakukan dengan metode pengajaran yang memotivasi 

siswanya untuk aktif mengembangkan pikiran dan kreatifitasnya dalam menciptakan konsep 

matematika berdasarkan pengetahuan yang pernah dialami. Penerapan PMR dapat dikaitkan dengan 

kebudayaan. Penelitian dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realitsik (PMR) dikatakan efektif 

karena beberap penelitian membuktikan bahwa penggunaan PMR berbasis etnomatematika dapat 

memberikan banyak manfaat. 
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